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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan mahluk sosial dimana selama hidupnya tidak akan pernah
berhenti berinteraksi dengan orang lain. Interaksi sosial merupakan faktor utama dalam
kehidupan sosial manusia karena dengan interaksi sosial dapat terjalin proses sosial yakni
syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Berbicara mengenai hubungan antaretnik
maka tidak lepas dengan konsep interaksi sosial karena interaksi sosial merupakan awal
dari relasi sosial dan komunikasi sosial antarmanusia (Liliweri, 2005 h.125). Selain itu
interaksi sosial menyangkut hubungan—-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut
hubungan antara orang-perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara
orang perorangan dengan kelompok manusia (Gillin & Gillin, 1954:489, dikutip di Soekanto,
2012:55). Komunikasi hadir sebagai sarana atau alat untuk mengkomunikasikan pesan
verbal maupun non verbal dalam proses interaksi kepada sesama manusia. Sebagian besar
waktu jaga manusia digunakan untuk berkomunikasi sebagaimana sebuah diktum yang
mengatakan we can’t not to communicate. Mengutip pendapat dari Kriyantono (2012) yang
mengungkapkan bahwasanya manusia selain sebagai mahluk sosial juga mahluk berpikir
atau homo sapien. Berpikir merupakan salah satu bentuk komunikasi interpersonal
mengenai suatu hal di luar entitas diri manusia, hal ini senada dengan pemikiran Descartes
yang mengatakan Cogito Ergo Sum saya berpikir karena saya ada. Dari diktum-diktum
tersebut bisa disimpulkan bahwa manusia tidak akan pernah berhenti berkomunikasi
semasa hidupnya. Meskipun dewasa ini posisi komunikasi interpersonal yang merupakan
tataran awal adanya interkasi sosial dengan individu lain dalam tataran komunikasi telah
bergeser dengan kehadiran berbagai macam bentuk teknologi komunikasi seperti
handphone, internet, iPad, iPhone serta laptop. Fakta menunujukkan kenyataan sebenarnya

mengenai adanya pergeseran komunikasi interpersonal yang terjadi namun hal tersebut



tidak bisa menggantikan kekuatan komunikasi face to face. Keyboard tidak bisa mengganti
fungsi tangan, handphone tidak bisa mengganti fungsi telinga dsb.

Bahkan terdapat sebuah penelitian di Amerika serikat mengenai komunikasi
antarpribadi ini atau interpersonal communication sebagai tolak ukur dalam mengukur
kualitas hidup seseorang. Sehingga dapat dipahami apabila proses encoding serta decoding
pesan mengalami masalah dapat dipastikan alur proses sosial serta interaksi sosial
terhambat. Terhambatnya proses sosial dapat mengakibatkan hubungan tidak harmonis
yang memberikan indikasi munculnya penyakit sosial seperti etnosentris, prejudice serta
stereotype yang pada akhirnya berujung pada masalah makro sosial seperti kasus yang
terjadi di ploso, sampit dan beberapa daerah bagian di Indonesia.

Hal tersebut sangat memungkinkan terjadi sebab penyampaian pesan baik verbal
maupun non verbal mengalami gangguan atau tidak tersampaikan dengan baik yang
kemudian memunculkan penyakit-penyakit sosial dan pada akhirnya mempengaruhi
keefektivan komunikasi yang terjalin antara individu yang memiliki latar belakang budaya
berbeda. Inneffective communication leads to conflict in any relationship (Bowles, 2009),
ketidakefektifan komunikasi mendorong pada terjadinya konflik di berbagai hubungan.
Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa faktor interpersonal communication competence
yang berarti kemampuan untuk berkomunikasi yang baik dengan orang lain yang melibatkan
penerimaanmu terhadap individu lain tanpa adanya prejudice memainkan peran penting
dalam mewujudkan tercapainya komunikasi yang efektif.

Hal tersebut senada dengan salah satu teori yang dikemukakan oleh Spitzbergh
bahwa dengan mengoptimalkan kemampuan berkomunikasi secara interpersonal dengan
orang lain maka keefektivan komunikasi terlebih apabila komunikasi tersebut melibatkan dua
etnis yang memiliki latar belakang budaya berbeda. Menyatukan dua hal yang berbeda
bukanlah hal mudah apalagi bila hal tersebut menyangkut hubungan atau interaksi yang
terjalin antar individu dengan latar budaya berbeda. Ketika dua orang yang berbeda budaya
berkomunikasi penafsiran keliru atas sandi merupakan pengalaman yang lazim karena

komunikasi tidak hanya terjadi secara verbal maupun juga non verbal yang melibatkan body



language, sounds, body movement, eye contact, facial expression, pitch or tone of a voice,
spatial distance, and dress of an individual (Butt, 2011 h.18). Sehingga gaya komunikasi
yang merujuk pada cara seorang berbicara merupakan salah satudari komunikasi nonverbal
yang turut memainkan peran penting dalam tercapainya keefektivan komunikasi yang
terjadi.

Indonesia terdiri dari berbagai budaya yang kemudian menelurkan berbagai banyak
bahasa, adat istiadat serta suku yang jua beragam, konflik antar etnik pun tidak dapat
dielakkan baik yang bersifat mikro maupun makro. Asumsi awal peneliti tertarik melakukan
penelitian tak lain karena masalah makro seperti kejadian di Poso, Sampit dan tragedi Mei
berdarah 1998 berasal dari masalah mikro seperti kesalahan memaknai atau mengurai
makna saat komunikasi berlangsung terlebih jika komunikasi yang terjadi bukan lagi pada
taraf verbal melainkan non verbal dimana dibutuhkan pemahaman lebih. Wikipedia (n.d, ny)
mengemukakan bahwa nonverbalcommunication is usually understood as the process of
communication through sending sending and receiving wordless messages.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini peneliti mencari pengaruh parsial maupun simultan variabel
independence terhadap variabel dependence. Sehingga berdasarkan latar belakang
masalah yang telah dikemukakan di atas maka permasalahan penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh antara gaya komunikasi terhadap efektivitas komunikasi

antara etnis Tionghoa dan etnis Jawa?

2. Bagaimana pengaruh interpersonal communication competence terhadap

efektivitas komunikasi antara etnis Tionghoa dan etnis Jawa?

3. Bagaimana pengaruh interpersonal communication competence dan gaya

komunikasi secara simultan terhadap efektivitas komunikasi antara etnis

Tionghoa kepada etnis Jawa?



1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh interpersonal communication competence terhadap efektivitas
komunikasi yang terjalin antara etnis Tionghoa dan etnis Jawa.
2. Mengetahui pengaruh antara gaya komunikasi terhadap efektivitas komunikasi yang
terjalin antara etnis Tionghoa dan etnis Jawa.
3. Mengetahui Pengaruh interpersonal communication competence dan gaya
komunikasi secara simultan terhadap efektivitas komunikasi yang terjalin antara etnis

Tionghoa dan etnis Jawa.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan baru bagi peneliti dalam
mengkaji komunikasi antarbudaya yang melibatkan etnis Tionghoa dan Jawa.

2. Manfaat Praktis
Dalam hal ini diharapkan penelitian ini mampu memberikan wawasan baru bagi
pembaca secara umum mengenai pentingnya memahami gaya komunikasi dan
Interpersonnal communication Compettence dan yang selanjutnya diharapkan
mampu merubah pandangan serta perspektif skeptic mengenai etnis Tionghoa dan

tidak menutupi kemungkinan etnis yang lain.
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2.1 Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian diperlukan adanya pemaparan-pemaparan dari hasil penelitian
terdahulu yang memiliki hampir kemiripan dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti.
Hal ini dimaksudkan untuk dapat melihat sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang
hendak dilakukan serta dapat dijadikan acuan dan perbandingan agar dapat menghasilkan
penelitian yang lebih baik. Maka penulis sajikan kajian terdahulu yang ditemukan oleh

penulis, antara lain:

2.1.1 Effective communication: Critical factors in the birth of health alliance of

the Hudson.
Penelitian tesis ini dilakukan oleh Benzamin Zirra (2010) Master Arts of Seton
Hall University400 S Orange Ave, South Orange Village, New Jersey 07079, Amerika
Serikat. Penelitian ini menguiji critical factors yang membuat Health Alliance sukses.
Meskipun demikian terdapat temuan lain yang membuat organisasi ini sukses yakni
faktor kerja keras tim. Penelitian ini menunjukkan bahwa hampir 100% setuju bahwa
komunikasi yang efektif sangat menentukan atau memainkan peran penting dalam
menunjang kesusksesan Health Alliance dan hal ini ditunjukkan dalam kuesioner yang
dibagikan kepada responden . Untuk menunjukkkan orisinalitas penelitian yang
dilakukan oleh peneliti maka peneliti sajikan dalam bentuk tabel yang akan
manunjukkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan temuan-temuan

yang telah dijabarkan sebelumnya.



2.1.2 Pengaruh Gaya kepemimpinan, Kerjasama Tim dan Gaya Komunikasi
terhadap Kepuasaan Kerja serta dampaknya terhadap Kinerja Pegawai
pada Sekretariat Daerah kota Sabang.
Penelitian tesis ini dilakukan oleh Husna Mailisa Safitri, Amri dan M.Shabri
Universitas Syiah Kuala tahun 2012. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh gaya kepemimpinan, kerjasama tim dan gaya komunikasi baik secara
simultan maupun secara parsial terhadap kepuasaan kerja serta dampaknya secara
simultan terhadap kinerja pegawai pada Sekertariat Daerah Kota Sabang. Penelitian
ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan analisa data yang digunakan analisa
jalur dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian untuk variabel gaya kepemimpinan
demokrasi, kerjasama tim dan gaya komunikasi berstruktur secara simultan
berpengaruh terhadap kepuasaan kinerja pegawai. Variabel gaya kepemimpinan
demokrasi dan kerjasama tim berpengaruh secara parsial terhadap variabel
kepuasaan kerja. Variabel gaya Komunikasi berstruktur secara secara parsial tidak
berpengaruh terhadap variabel kepuasaan kerja. Penjabaran mengenai perbedaan
penelitian terdahulu dan sekarang akan dijabarkan dalam bentuk tabel pada halaman
selanjutnya.
2.2 Dasar Teoretis
2.2.3 Komunikasi Antarbudaya

Menurut Mulyana (2005 h.14) budaya dan komunikasi berinteraksi sangat erat dan
dinamis, inti budaya adalah komunikasi karena budaya muncul melalui komunikasi.
Hubungan antara budaya dan komunikasi adalah timbal balik. Budaya tak akan eksis tanpa
komunikasi dan komunikasin takkan eksis tanpa budaya. Berbicara mengenai komunikasi
antarbudaya maka tidak lepas dari konsep yang membangunnya yakni komunikasi dan

budaya

Dalam bab terdahulu telah dijelaskan mengenai konsep komunikasi yang merupakan

sebuah proses transfer pesan baik berupa verbal maupun nonverbal baik tertulis maupun



tidak tertulis kepada lawan bicara atau komunikan. Sedangkan konsep mengenai budaya
mengacu pada tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna,
hirarki, agama, waktu, peranan, hubungan dan konsep yang diperoleh sekelompok besar
orang dari generasi ke generesai melalui usaha individu dan kelompok (Mulyana, 2005

h.18).

Budaya bersifat kompleks, abstrak dan luas, menurut Mulyana (2005) banyak aspek
budaya yang menentukan perilaku seperti persepsi, proses verbal dan proses non verbal.
Sehingga menciptakan sebuah konsep mengenai komunikasi antarbudaya yang merupakan
komunikasi antara orang-orang yang berbeda budaya (baik dalam arti ras, etnik, atau
perbedaan-perbedaan sosio-ekonomi). Beberapa alasan mengapa orang mengalami
kesulitan ketika berkomunikasi dengan orang dari budaya lain terungkap dari salah satu
definisi budaya oleh Cushman dan Cahn, 1985: 119 dikutip di Stewart dan Moss) yakni
karena budaya merupakan suatu perangkat rumit nilai-nilai yang dipolarisasikan oleh suatu
citra yang mengandung pandangan atas keistimewaan sendiri. Dengan demikian budayalah
yang menyediakan suatu kerangka yang koheren untuk mengorganisasikan aktivitas kita
dan memungkinkan kita meramalkan perilaku orang lain.

“Pada hakikatnya proses komunikasi antarbudaya sama dengan proses komunikasi

lain yakni suatu proses yang interaktif dan transaksional serta dinamis, baik

komunikasi interaktif maupun transaksional mengalami proses yang bersifat dinamis
karena proses tersebut terjadi dalam konteks sosial yang hidup berkembang bahkan

berubah-ubah berdasarkan waktu , situasi dan kondisi tertentu (Liliweri, 2011 h 25).

Selain unsur komunikasi terdapat pula unsur budaya yang tidak bisa dilepaskan dari
komunikasi Antarbudaya diantaranya:
1. Sejarah Kebudayaan
2. ldentitas Sosial
3. Budaya material
4. Peranan relasi

5. Kesenian

6. Bahasa dan Interaksi



7. Stabilitas Kebudayaan

8. Kepercayaan atas kebudayaan
9. Etnosentrisme

10. Perilaku non verbal

11. Pola pikir

12. Aturan-aturan Budaya

Secara ilmiah proses komunikasi antarbudaya berakar dari relasi sosial antarbudaya
yang menghendaki adanya interaksi sosial sehingga komunikasi antarbudaya mengandung
isi dan relasi komunikasi interpersonal atau antarpribadi (Liliweri, 2011 h.17). Namun sekali
lagi dalam penelitian ini peneliti tidak membahas mengenai efektifitas komunikasi
antarbudaya meskipun berdasarkan teori, proses komunikasi interpersonal terjadi dalam
lingkup komunikasi antarbudaya.

Salah satu konsep lain yang ada dalam komunikasi antarbudaya yakni konsep hemofili
dan heterofili. Kedua konsep tersebut sangat erat kaitannya dengan proses interaksi individu
dalam lingkup antarbudaya. Hemofili merujuk pada sejauh mana pasangan yang
berinteraksi itu mirip dalam ciri-ciri tertentu, seperti kepercayaan, pendidikan, status sosial,
dan semacamnya. Sedangkan heterofili adalah sebaliknya yaitu pasanagan yang
mempunyai minim kemiripan dan lebih banyak perbedaan dalam ciri-ciri tertentu (Liliweri,
2011).

Apabila dikaitkan dengan konsep komunikasi maka sebetulnya pesan yang
disampaikan pada saat komunikasi akan bisa dicerna dan diterima dengan baik apabila
komunikator dan komunikan memiliki banyak kesepadanan. Bila dua orang bertukar makna,
kepercayaan yang sama dan bahasa yang mereka pergunakan sama, komunikasi antar
mereka cenderung lebih lancar. Dapat dikatakan bahwa komunikasi yang efektif bisa diraih

jika interaksi tersebut terjadi antara pasangan individu yang homofili.



2.2.3 Teori komunikasi Interpersonal
“‘Communication is the transfer of information from one mind to another mind,
or to a group of other minds. It can be in the form of idea, a fact, an image, an
emotion, or a story.it can be written or spoken drawn, danced, sung or
mimed”. Lustberg (2008) dalam Zirra (2010).

Dalam tataran komunikasi dikenal istilah komunikasi interpersonal atau komunikasi
antarpribadi yakni komunikasi yang menekankan pada proses penyampaian pesan dari satu
komunikator kepada satu komunikan. Proses dari komunikasi interpersonal dapat dilihat dari
model yang ditawarkan oleh Shanon dan weaver yang merupakan bentuk dasar yakni terdiri
dari sender, message, channel and receiver, sedangkan noise ditambahkan sebagai
komponen tambahan. Proses ini dapat terjadi pada pasangan romantic, hubungan bisnis,
dokter kepada pasien dan bisa pula terjadi dalam interaksi sehari-hari termasuk dalam ranah
budaya. Komunikasi ini merupakan faktor utama dalam sebuah interaksi yang terjadi dalam
kehidupan manusia, bahkan kebanyakan warga Amerika melaporkan bahwa kualitas hidup
mereka ditentukan jumlah dan kualitas dari hubungan antarpribadi.

Dari dasar penelitian tersebut maka terdapat beberapa teori pendukung yang dapat
dijadikan supporting theory dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

2.3 Teori Pendukung
2.3.1 Gaya Komunikasi
Identitas dan citra diri kita di mata orang ;ain dipengaruhi oleh cara kita
berkomunikasi termasuk penampilan (busana dan gaya rambut) kita. Begitu juga cara
berbicara kita termasuk kata-kata yang kita pilih, kelancaran, kecepatan, dan intonasi
suara kita
Hanya terdapat beberapa studi atau penelitian yang telah menjelaskan
bagaimana karakter dari seorang individu seperti gaya komunikasi berdampak pada cara
seseorang menciptakan dan mempertahankan jaringan sosial atau jaringan komunikasi
mereka (Cho dkk, 2005). Meskipun demikian terdapat pula beberapa studi yang telah

dipublikasikan menunjukkan nonverbal communication affected people reaction since

this was an important mesaages (Hect & Ambady, 1999 h.3). Gaya komunikasi dalam



tataran komunikasi termasuk dalam komunikasi non verbal yang melibatkan melibatkan
body language, sounds, body movement, eye contact, facial expression, pitch or tone of
a voice, spatial distance, and dress of an individual (Butt, 2011 h.18). Dikatakan
komunikasi non verbal karena komunikasi ini merujuk pada cara seseorang
mengkespresikan diri mereka ketika berkomunikasi dengan orang lain seperti halnya
lebih suka diam daripada memulai sebuah pembicaraan atau dapat pula menggunakan
nada bicara atau intonansi tertentu. Pemahaman mengenai gaya komunikasi dipaparkan
oleh Norton (1997) dalam Allen, dkk (2006) Communication style has been defined the
way one verbally and paraverbally interacts to signal how literal meaning should be
taken, interpreted, filtered, or understood. Menurut Norton communication style dapat
juga dipahami sebagai personal style saat melakukan komunikasi.

Gaya komunikasi bisa dipraktikan oleh siapapun dan dimana pun mereka
berada sebagai sarana aktualisasi diri atau pengembangan diri karena melalui gaya
komunikasi itulah sesungguhnya cermin kredibilitas seseorang dapat diukur dan sejuah
mana keefektifan menempatkan pergaulan dengan rekan sejawat dalam interaksi sosial
sehari-hari (Mujtahid, 2000 dikutip dalam Safitri, 2012). Gaya komunikasi merupakan
cara berkomunikasi atau berbicara yang dapat menimbulkan daya tarik (Daryanto, 2011
h.153). Gaya komunikasi juga bisa dimaknai sebagai seperangkat perilaku antarpribadi
yang terspesialisasi yang digunakan dalam situasi tertentu (Tubbs dan Moss, 2000
dalam Safitri, Amri dan Shabri, 2012).

Gaya berbicara meliputi beberapa aspek diantaranya Gaya pasif, agresif, dan
assertif. Gaya agresif merupakan gaya bicara dimana individu mengungkapkan
perasaan dan pendapat mereka dengan cara melangggar hak orang lain. Gaya assertif
merupakan jenis gaya bicara yang mampu mengekspresikan diri, ide-ide positif dan
negative denngan cara terbuka, jujur dan langsung. Sedangkan gaya komunikasi pasif
yakni gaya dimana individu telah mengembangkan pola menghindari atau

mengungkapkan pendapat atau perasaan mereka (Benedict, 2005).



Keefektifan komunikasi khususnya komunikasi interpersonal terjadi bila
pertemuan komunikasi merupakan hal yang menyenangkan bagi komunikan. Keefektifan
komunikasi bisa tercapai bila kita mampu mengkomunikasikan pesan baik verbal
maupun non verbal secara jelas apa yang akan disampaikan, menyampaikan kesan
yang diinginkan dan mampu mempengaruhi orang lain sesuai dengan apa yang
diinginkan dalam komunikasi (Prahasty, 2009).

2.3.2 Interpersonal communication competence

Sejarah berkembangnya teori dan model dari Interpersonal communication
competence bermulai sejak jaman yunani awal dikeperkenalkan oleh filsuf Aristoteles,
Plato dan Cicero yang merujuk pada Interpersonal communication competence seperti
apa dan bagaimana cara kerjanya. Terdapat tiga model dan teori yang berkembang
diantaranya Bloom’s Taxonomy of learning, a relational competence model dan Model
Motivation, knowledge dan skill yang merupakan model terpopuler dan merupakan
penyempurnaan teori sebelumnya dikembangkan oleh Spitzberg yang juga digunakan
oleh peneliti sebagai landasan teori dalam penelitian ini. Interpersonal communication
competence atau bisa disebut sebagai interpersonal communication skill merupakan
ability to work well with people and involve your acceptance of others without prejudice
(Matin, Jandagi,Karim &Hamidizadeh, 2010) .

Konsep competence merujuk pada sebuah makna kemampuan dan
kecakapan untuk tampil (Spitzbergh &Cupach, 1989 dalam Lesenciuc dan Codrenau,
2012). Konsep kompetensi komunikasi tidak hanya merujuk pada kapasitas beradaptasi
kepada lingkungan di sekitarnya tapi juga dari segi fisik psikologi dari individu yang
memungkinkan percakapan yang komunikastif pada lingkungan yang ada (Lesenciuc &
Codrenau, 2012).

Interpersonal competence explains and individual capability to behave
appropriately and effectively based on the situation of the communication process which
is includes three components knowledge, skills and motivation (Spitzberg dan Cupac,

1984 dalam Rusli dkk, 2011). Pengetahuan merujuk pada kemampuan individu dalam



mengidentifikasikan perilaku yang layak selama komunikasi berlangsung. Skill merujuk
pada kemampuan individu dalam menggunakan perilaku yang layak selagi
berkomunikasi dengan orang lain yang melingkupi self disclosure dan own feeling or
thought. Motivasi merupakan keinginan seseorang untuk berkomunikasi dengan orang
lain. Spitzberg (1983) dalam Morreale (2012) agree that judgement about
communication competence is based on perceptions of effectiveness, the extent of
which communication accomplishes valued outcomes and on aprropiateness. Menurut
Spitzberg dalam Morreale (2012) mengutarakan bahwa dengan cara mengoptimalkan

communication competemce maka efektivitas komunikasi akan tercapai.

2.3.3 Efektifitas Komunikasi
Komunikasi merupakan hal yang vital dalam kehidupan manusia sebagaimana

dijelaskan dalam latar belakang bahwa manusia menghabiskan separoh lebih dari hidupnya
untuk berkomunikasi dengan orang lain dalam bentuk interaksi sosial. Pergeseran jaman
yang kian modern dengan ditandai munculnya berbagai macam teknologi seperti
handphone, Iphone, Balckberry, laptop dan berbagai macam alat elektronik lainnya tidak
bisa menggantikan kekuatan komunikasi interpersonal. Meskipun alat-alat tersebut
memungkinkan tersampainya pesan dalam hitungan menit bahkan detik nhamun keyboard,
Blackberry dan Iphone tidak akan mampu menggantikan face to face communication.
Komunikasi memiliki kemampuan untuk merusak atau sebaliknya membangun hubungan.

Sehingga dalam ruang lingkup sederhana, dapat dikatakan manusia membutuhkan
manusia lainnya, maka untuk mencapai kondisi tersebut dibutuhkan bentuk komunikasi
efektif. Kualitas komunikasi tergantung dari individu masing-masing dalam mengolahnya,
bisa baik, biasa-biasa saja atau bahkan buruk sekalipun (meutia, 2012). Konsep efektif erat
kaitannya dengan bagaimana sebuah pesan yang disampaikan oleh komunikator bisa
dipahami oleh komunikan dapat menyangkut perihal psikologi.

Menurut Liliweri (2011) mengungkapkan bahwa komunikasi antarmanusia termasuk

komunikasi antarbudaya selalu memiliki tujuan tertentu yakni menciptakan komunikasi yang



efektif melalui pemaknaan yang sama atas esan yang dipertukarkan. Setiap individu
mempunyai tingkat kesadaran dan kemampuan yang berbeda-beda dalam berkomunikasi
antarbudaya (Howell, 1982 dalam Liliweri, 2011).

Menurut beberapa ahli komunikasi antarbudaya mengenai konsep efektifitas
komunikasi antarbudaya mengatakan bahwa efektifitas komunikasi antarbudaya sangat
ditentukan oleh sejauhmana manusia meminimalkan kesalahpahaman atas pesan-pesan
yang dipertukarkan oleh komunikator dan komunikan antarbudaya. Menurut Liliweri (2011)
kata kunci dari efektifitas komunikasi antarbudaya adalah kemampuan seorang komunikator
untuk menjaga keseimbangan antara kegiatan interaksi, relasi dan komunikasi diantara dua
kebudayaan yang berbeda.

Mengingat bahwa dalam komunikasi Antarbudaya juga melibatkan adanya
komunikasi interpersonal di dalamnya, maka efektifitas komunikasi Antarbudaya pun
meliputi Efektifitas komunikasi Interpersonal menurut Devito (1997) seperti keterbukaan

sikap mendukung, empati, kesetaraan sikap positif.

2.3.4 Etnis Tionghoa dan Jawa

Etnis Tionghoa merupakan salah satu etnis asing yang memiliki populasi terbesar di
Indoneseia dan menempati hampir di setiap daerah di Indonesia.Tak heran bila sering kita
jumpai Etnis Tionghoa atau lebih familiar disebut etnis China di berbagai tempat, baik di
mall, pasar tradisional, pertokoan dan di instansi-instansi pendidikan. Leluhur orang
Tionghoa-Indonesia berimigrasi secara bergelombang sejak ribuan tahun yang lalu melalui
kegiatan perniagaan.

Peran mereka beberapa kali muncul dalam sejarah Indonesia, bahkan sebelum

Republik Indonesia dideklarasikan dan terbentuk. Catatan-catatan dari Cina menyatakan
bahwa kerajaan-kerajaan kuno di Nusantara telah berhubungan erat dengan dinasti-dinasti
yang berkuasa di Cina. Faktor inilah yang kemudian menyuburkan perdagangan dan lalu
lintas barang maupun manusia dari Cina ke Nusantara dan sebaliknya (Wikipedia, 2014).

Setelah negara Indonesia merdeka, orang Tionghoa yang berkewarganegaraan Indonesia


http://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Nusantara
http://id.wikipedia.org/wiki/Cina

digolongkan sebagai salah satu suku dalam lingkup nasional Indonesia, sesuai Pasal 2 UU
Nomor 12 Tahun 2006 tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia.Sedangkan Etnis
Jawa merupakan etnis terbesar di Indonesia yang mendiami pulau Jawa, Setidaknya 41,7%
penduduk Indonesia merupakan etnis Jawa. Selain di ketiga provinsi tersebut, suku Jawa

banyak bermukim di Lampung, Banten, Jakarta, dan Sumatera Utara.



http://id.wikipedia.org/wiki/Lampung
http://id.wikipedia.org/wiki/Banten
http://id.wikipedia.org/wiki/DKI
http://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Utara

2.4 Perumusan Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

H, :
H,1 Gaya komunikasi tidak berpengaruh terhadap efektifitas komunikasi antara etnis

Tionghoa dan Jawa

H,y2 Interpersonal communication competemce tidak berpengaruh terhadap efektifitas
komunikasi antara etnis Tionghoa dan Jawa

Hy3 Gaya komunikasi dan Interpersonal communication competemce secara bersama-
bersama tidak berpengaruh terhdap efektifitas komunikasi antara etnis Tionghoa

dan Jawa.

H,1: Gaya Komunikasi berpengaruh terhadap efektifitas komunikasi yang terjalin antara
etnis Tionghoa dan Jawa.

H,2: Interpersonal communication competence berpengaruh terhadap efektifitas
komunikasi yang terjalin antara etnis Tionghoa dan Jawa.

H,3: Sikap etnosentris, Interpersonal communication competemce, Gaya komunikasi
secara bersama-bersama berpengaruh terhdap efektifitas komunikasi antara
etnis Tionghoa dan Jawa.

2.5.2 Hubungan Gaya Komunikasi terhadap Efektivitas Komunikasi

Gaya komunikasi merupakan cara berkomunikasi atau berbicara yang dapat
menimbulkan daya tarik (Daryanto, 2011 h.153). Gaya komunikasi dalam tataran komunikasi
termasuk dalam komunikasi non verbal yang melibatkan melibatkan body language, sounds,
body movement, eye contact, facial expression, pitch or tone of a voice, spatial distance,
and dress of an individual (Butt, 2011 h.18). Pengaturan gaya komunikasi penggunaan gaya
komunikasi merupakan salah satu factor penentu efektivitas komunikasi.

H3: Terdapat Hubungan antara Gaya Komunikasi terhadap efektivitas komunikasi



2.5.3 Hubungan Interpersonal Communication Competence terhadap Efektivitas
Komunikasi
Menurut Spitzbergh (1983) Interpersonal communication competence menjelaskan
kemampuan seorang individu untuk berkelakuan secara pantas atau layak secara efektif
dalam proses komunikasi yang melibatkan tiga komponen diantaranya skill (kemampuan),
knowledge (pengetahuan) dan motivation (motivasi). Efektivitas komunikasi akan tercapai
apabila mengoptimalkan kemamampuan komunikasi interpersonal atau interpersonal
communication competence (Spitzbergh dalam Morreale, 2012).
H2 . Terdapat hubungan antara Interpersonal communication competence terhadap

Efektivitas komunikasi.



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif eksplanatif karena peneliti ingin
menghubungkan atau mencari sebab akibat antara dua variebl atau lebih konsep atau
variabel yang akan diteliti. Oleh karena itu dalam penelitian ini dibutuhkan adanya definisi
konsep, kerangka konseptual dan kerangka teori. Kemudian penelitian ini dilakukan dengan
cara mengambil sampel dari suatu populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpul data primer (Kriyantono, 2006 h.69).

Metode yang digunakan adalah survey dengan proses pengumpulan data
menggunakan kuesioner sebagai instrument data yang bertujuan untuk memperoleh
informasi tentang sejumlah responden yang dianggap mewakili populasi tertentu
(Kriyantono, 2006 h.60).

3.2 Penentuan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember dengan
menyebarkan kuisioner kepada warga etnis Tionghoa dalam kurun waktu tiga minggu pada
bulan April 2020.

3.3 Populasi Penelitian dan Sampel
3.3.1 Populasi dan Sampel
a. Populasi

Dalam penelitian pengambilan sampel diperoleh dari populasi yang merupakan
wilayah generalisasi yang terdiri atas: Obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2008 h.80). Sehingga yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah etnis Tionghoa yang tinggal di kecamatan Ambulu dengan rentang usia antara 17-
65 tahun. Pemilihan umur ini berd 39 n dengan tingkat kepahaman mereka terhadap

suatu permasalahan.



b. Sampel
Proses selanjutnya dalam penelitian yakni menentukan sampling yang merupakan

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Peneliti menggunakan
metode proportional random sampling. Teknik ini menghendaki cara pengambilan sampel
dari tiap-tiap sub populasi dengan memperhitungkan besar kecilnya sub-sub populasi
tersebut. Cara ini dapat memberi landasan generalisasi yang lebih dapat
dipertanggungjawabkan daripada tanpa memperhitungkan besar kecilnya sub populasi dan
tiap-tiap sub populasi.
3.3.2 Penetapan Sampel

Penarikan ukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Yamane karena

jumlah sampel sangat besar.

N
n=———
Nd? +1
Keterangan : Jumlah Sampel

Ukuran Populasi
Presisi yang ditetapkan
1 = Angka konstanta
2
Sedangkan untuk menentukan alokasi unit ke dalam strata menggunakan prinsip

Q. Z>
Inan

alokasi proporsional dengan rumus sebagai berikut:

Dimana: ni = Ukuran Sampel yang harus diambil dari strata

Ni = Ukuran Strata

n = Sampel Keseluruhan

N = Ukuran Populasi
Dengan menggunakan model rumusan Yamane di atas, jumlah sampel minimal yang harus
diambil adalah sebagai berikut (menggunakan presisi/derajat error sampling sebesar 10%).

613/ {(613)(0.01)}+1

n

85,9 dibulatkan 86



Jumlah sampel untuk setiap masing-masing desa bisa dijelaskan pada tabel berikut

ini:
Tabel 3
Proses Sampling
Penduduk _
Desa Ni
(Ni)
Ambulu 430 60
Tegalsari 47 7
Sabrang 9 1
Andongsari 48 7
Karanganyar 43 6
Pontang 24 3
Sumberjo 12 2
Jumlah 613 86

Sumber: data primer diolah
Dari sebanyak 86 orang yang dijadikan sampel penelitian tersebut, responden

kemudian ditentukan berdasarkan kriteria rentang usia mulai 17 tahun hingga 60 tahun.
Penetapan usia ini berdasarkan tingkat pemahaman terhadap masalah penelitian yang
tengah dikaji.
3.4 Jenis Data dan Tehnik Pengumpulan Data
3.4.1 Jenis Data

Menurut sumbernya data dapat dibedakan menjadi dua tipe yakni data primer dan
data sekunder, menurut Sugiyono (2008) sumber primer merupakan sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data, adapun data primer yang ada dalam
penelitian ini diperoleh melalui survey dengan membagikan angket atau kuesioner kepada
para responden. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui berbagai
literature baik berupa jurnal, buku serta tesis yang mendukung dan relevan terhadap

penelitian yang sedang dilakukan.



Dalam penelitian kuantitatif kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas
dan reliabilitas instrument dan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan cara-cara
yang digunakan untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 2008: 305). Sehingga instrument
penelitian yang akan digunakan adalah kuesioner atau angket dengan jenis angket dalam
penelitian ini adalah angket tertutup dimana responden telah diberikan alternative jawaban.
3.4.2 Teknik Pengumupulan Data

Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Kuesioner
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden dapat juga
disebut angket. Penyebaran angket akan dilakukan oleh peneliti secara langsung
kepada responden penelitian.
b. Wawancara

Wawancara dilakukan sebagai teknik pengumpulan data untuk melakukan studi

pendahuluan yakni menemukan permasalahan yang harus diteliti. Dalam penelitian ini

wawancara dipakai peneliti untuk mendapatkan data awal mengenai kondisi populasi
yang akan diteliti melalui tehnik pre survey.
c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan cara

menghimpun data berupa foto, dokumen dan naskah. Teknik ini berfungsi sebagai

pemerkuat data-data yang telah didapat dengan metode wawancara dan kuisioner.

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti data dokumentasi yang didapat berupa foto.



3.5 Variabel Penelitian
Dengan demikian Variabel independen dalam penelitian ini adalah Sikap etnosentris,
interpersonal competence dan gaya komunikasi. Sedangkan Variabel independen dalam
penelitian ini adalah efektifitas komunikasi.
3.6 Operasional Variabel
3.6.1 Definisi Konsep
Dari penjabaran konsep yang telah dikemukakan diatas, maka saya akan membatasi
pada ruang lingkup variebel-varibel yang akan diteliti yakni Gaya Komunikasi dan
interpersonal competence serta efektifitas komunikasi.
a. Gaya Komunikasi
Gaya komunikasi merupakan cara berkomunikasi atau berbicara yang dapat
menimbulkan daya tarik (Daryanto, 2011 h.153). Gaya berbicara meliputi beberapa
aspek diantaranya gaya pasif, agresisf, dan assertif.
b. Interpersonal communication competemce
Interpersonal communication competence atau bisa disebut sebagai
interpersonal communication skill merupakan ability to work well with people and involve
your acceptance of others without prejudice. Kemampuan bekerja dengan baik bersama
orang lain yang melibatkan penerimaan terhadap orang lain tanpa adanya prasangka.
Hal ini bukan bermaksud bahwa kita menyukai orang tersebut namun kemampuan
mengatasi ketidaksukaan terhadap orang lain ( Smith, 2009b dalam Matin dkk, 2010).
Interpersonal competence explains and individual capability to behave appropriately and
effectively based on the situation of the communication process which is includes three
components knowledge, skills and motivation (Spitzberg dan Cupac, 1984 dalam Rusli
dkk, 2011). Pengetahuan merujuk pada kemampuan individu dalam mengidentifikasikan
perilaku yang layak selama komunikasi berlangsung. Skill merujuk pada kemampuan
individu dalam menggunakan perilaku yang layak selagi berkomunikasi dengan orang
lain yang melingkupi self disclosure dan own feeling or thought. Motivasi merupakan

keinginan seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain.



C. Efektivitas Komunikasi

Efektifitas komunikasi sangat ditentukan oleh sejauhmana manusia
meminimalkan kesalahpahaman atas pesan-pesan yang dipertukarkan oleh
komunikator dan komunikan antarbudaya. Efektifitas komunikasi antarbudaya
adalah kemampuan seorang komunikator untuk menjaga keseimbangan antara
kegiatan interaksi, relasi dan komunikasi diantara dua kebudayaan yang berbeda
(Liliweri, 2011 h.258). Dalam hal ini indikator-indikator penentu efektifitas
komunikasi diambil dari Devito (1997, h.259-264) diantaranya adalah keterbukaan,

sikap mendukung, empati dan kesetaraan dan sikap positif.

3.6.2 Definisi Operasional Variabel

Variabel harus didefinisikan secara operasional agar lebih mudah dicari hubungan
antar variabel. Definisi operasional varibel ialah menggambarkan atau mendeskripsikan
variabel penelitian sehingga variabel penelitian tersebut spesifik dan terukur (Aditya, 2008).

Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional Instrumen
Variabel Definisi Konsep | Dimensi / ﬁgilauku E’::QUk“ =
Indikator Hg_ fan
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3.7 Skala Pengukuran

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert dengan skala 5
(five point likert scale). Skala Likert didefinisikan sebagai berikut (Wikipedia, 2008):

“A Likert scale is atype of psychometric response scale often used in questionnaires,

and is the most widely used scale in survey research. When responding to a Likert

questionnaire item, respondents specify their level of agreement to a statement”.

Penggunaan Skala Likert bertujuan untuk memperoleh gambaran respon secara
lebih spesifik, yang diberikan oleh responden yang digunakan dalam penelitian. Alasan lain
yang mendasari peneliti menggunakan skala likert yakni karena skala tersebut digunakan
untuk mengukur sikap, pedapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai
fenomena sosial (Sugiyono, 2008 h.93). Dengan skala likert variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel yang kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik

tolak dalam menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.



Dalam mengukur variable Interpersonal communication competence, Gaya
komunikasi dan efektivitas komunikasi adalah sebagai berikut:

Skor 5 : Apabila responden memberikan jawaban sangat setuju

Skor 4: Apabila responden memberikan jawaban Setuju

Skor 3: Apabila responden memberikan jawaban Netral/ ragu-ragu

Skor 2: Apabila responden memberikan jawaban Tidak setuju

Skor 1: Apabila responden memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju
3.8 Uji Kualitas Data

3.8.1 Uji Validitas

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif menggunakan
statistic, validitas diperlukan untuk menunjukkan sejauh mana alat pengukuran itu mengukut
apa yang ingin diukur (Singarimbun, 1995:124). Instrumen yang valid merupakan syarat
yang mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid pula (Sugiyono, 2008: 123).
Validitas konstruksi digunakan dalam penelitian ini dengan alasan mencakup hubungan
antara instrument penelitian dengan kerangka teori untuk meyakinkan bahwa pengukuran
secara logis berkaitan dengan konsep-konsep dalam kerangka teori. Sehingga pearson’s
correlation (product moment) digunakan oleh peneliti untuk menguji validitas selain apa
yang telah dijelaskan di atas rumus statistik ini berguna untuk mengetahui koefisien korelasi
atau derajat kekuatan hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan antara variabel
(Kriyantono, 2006: 170).

Uji validitas ini membandingkan nilai masing-masing item pertanyaan dengan nilai
total. Apabila besarnya nilai total koefisien item pertanyaan masing-masing variabel melebihi
nilai signifikansi maka pertanyaan tersebut tidak valid. Nilai signifikasi harus lebih kecil dari
0,05 atau 0.3 maka item pertanyaan baru dikatakan valid atau dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung (nilai korelatif/ nilai productmoment) dengan r tabelnya.
Apabila nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel dan nilai r positif dan signifikan, maka butir
pertanyaan tersebut dikatakan valid (Ghozali, 200534).

Rumus Product Moment



. = NYxy-Ex)EY)
YO JINTX-CXOHN T Y2 - )}

r = koefisien korelasi n= banyaknya sampel

X= item y= product moment
3.8.2 Uji Reliabilitas

Selanjutnya setelah melakukan uji validitas instrument penelitian maka uji
reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan apakah alat ukur tersebut secara konsisten
memberikan hasil atau jawaban yang sama. Instrumen yang reliable adalah instrument yang
apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan
data yang sama. Uji Reliabilitas dilakukan dengan menggunakn Cronbach alpha (o)

konstruk/variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai alpha > 0, 60 (Ghozali, 2005:35).

Dalam penelitian ini uji reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach

sebagai berikut:;

Fo [
a::
k-1 s?

a = Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
K = Jumlah item pertanyaan yvang diuji
¥s?  =Jumlah varians skor item

sx? = Varians skor-skor tes (seluruh item K)

3.9 Metode Analisis Data

Dalam statistik dikenal beberapa jenis analisis data diantaranya yang dipakai oleh
peneliti adalah analisa data bivariat dan multivariat untuk melihat hubungan dua variabel
dan lebih. Dalam hal ini digunakan analisis hubungan yakni analisis yang menggunakan uiji
statistik deskriptif dengan tujuan untuk menilai derajat hubungan di antara dua variabel atau
lebih. Analisis data yang akan digunakan peneliti dalam penelitian adalah Analisis Regresi

berganda


http://2.bp.blogspot.com/-C3u8NCHxpPg/T42ZPhSxaII/AAAAAAAAA84/XLjM8-Ktvx4/s1600/cronbach.PNG
http://1.bp.blogspot.com/-fTMq80nxa7I/T42ZlpeO5vI/AAAAAAAAA9A/iqjTzQhhZ-8/s1600/cronbach-note.PNG

3.9.1 Analisis Regresi linear berganda
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau
lebih variabel independen (Xi;, X,,....X;) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif
dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen

mengalami kenaikan atau penurunan .

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut

Y =a+ b Xi+ boXot+.....+ b X,

Keterangan:

Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

X, dan X, = Variabel independen

a = Konstanta (nilai Y’ apabila Xy, X5.....X, = 0)

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

3.10 Uji Asumsi klasik

a.  Uji Multikolinearitas

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen (bebas). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikoliniearitas di dalam model regresi bisa dilihat dari variance inflation factor (VIF).
Apabila nilai VIF > 10 maka terjadi multikoliniearitas, sebaliknya jika VIF < 10 maka tidak
terjadi multikolinieritas .
b.  Uji Normalitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui normalitas distribusi sebaran, apakah

penyebaran data hasil pengumpulan angket telah mengikuti distribusi normal atau tidak.



Adapun syaratnya adalah p dari Kolmogorov-Smirnov> 0,05 maka distribusi sebaran
dapat dikatakan normal.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas merupalam pengujian asumsi residual varians tidak
konstan, harapannya asusmsi ini tidka terpenuhi karena model regresi linear berganda
memiliki asumsi residual varians konstans. Deteksi Heteroskedastisitas dapat dilakkan
dengan menampilkan scatter plot. Jika dalam grafik scatterplot, titik-titik menyebar
secara acak serta tersebar maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi (Statsdata.com).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Sejarah etnis Tionghoa di Indonesia

Masyarakat etnis Tionghoa telah lama menetap di Indonesia hal ini diketahui dari
berbagai literatur sejarah yang menyebutkan bahwa etnis ini masuk ke Indonesia melalui
jalur perdagangan. Ketika Nusantara masih dikuasai pemerintah penjajahan Belanda, orang-
orang China ditempatkan di wilayah khusus, dalam perkampungan sendiri dan terpisah dari
masyarakat setempat. Perkampungan itu dipimpin sendiri oleh orang China yang diberi
pangkat Mayor atau Kapten sesuai sistem Belanda. Pemerintah Belanda ingin agar
kepentingan mereka tidak terganggu oleh orang-orang China.Hal inilah menjadi salah satu
penyebab sulitnya asimilasi antara orang-orang China dengan orang-orang setempat

(Dwiwanto, 2014).

Selain itu, orang China juga memiliki orientasi ke negeri leluhur mereka.Plus sikap
chauvinisme mereka begitu tinggi sehingga memandang orang-orang setempat begitu
rendah. Kwee Kek Beng, pemimpin redaksi harian Sin Po (surat kabar ternama di era
pergerakan nasional) menyebut orang lokal alias bumiputera dengan istilah hoan nah, orang
yang tidak beradab. Sementara itu, banyak orang Singkawang menyebut orang lokal alias
melayu dengan sebutan fan yin alias setengah manusia atau manusia barbar (Dwiwanto,

2014).

Dari riset yang dilakukan oleh peneliti mengenai etnis Tionghoa yang bermukin di
Kecamatan Ambulu, salah seorang narasumber yang juga etnis Tionghoa mengatakan
bahwa etnis Tionghoa yang ada di Indonesia khususnya di wilayah Ambulu membentuk
komunitas sendiri karena sesungguhnya etnis ini tidak diakui di wilayah China daratan.

Narasumber yang saya wawancarai juga mengatakan bahwa tidak banyak etnis Tionghoa



yang bersikap terbuka kepada penduduk pribumi dikarenakan aksi GESTAPO pada orde

lama.

4.1.2 Etnis Tionghoa

Etnis Tionghoa merupakan salah satu etnis asing yang memiliki populasi terbesar di
Indoneseia dan menempati hampir di setiap daerah di Indonesia.Tak heran bila sering kita
jumpai Etnis Tionghoa atau lebih familiar disebut etnis China di berbagai tempat, baik di
mall, pasar tradisional, pertokoan dan di instansi-instansi pendidikan. Leluhur orang
Tionghoa-Indonesia berimigrasi secara bergelombang sejak ribuan tahun yang lalu melalui
kegiatan perniagaan.

Peran mereka beberapa kali muncul dalam sejarah Indonesia, bahkan sebelum

Republik Indonesia dideklarasikan dan terbentuk.Catatan-catatan dari Cina menyatakan
bahwa kerajaan-kerajaan kuno di Nusantara telah berhubungan erat dengan dinasti-dinasti
yang berkuasa di Cina. Faktor inilah yang kemudian menyuburkan perdagangan dan lalu
lintas barang maupun manusia dari Cina ke Nusantara dan sebaliknya (Wikipedia, 2014).
Setelah negara Indonesia merdeka, orang Tionghoa yang berkewarganegaraan Indonesia
digolongkan sebagai salah satu suku dalam lingkup nasional Indonesia, sesuai Pasal 2 UU
Nomor 12 Tahun 2006 tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia.
4.1.3 Paguyuban Tionghoa di Ambulu

Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap ketua paguyuban etnis
Tionghoa Ong Tjek Tjai atau biasa dipanggil Om Tek ini mengatakan bahwa Paguyuban
Etnis Tionghoa terbagi menjadi dua divisi yakni dibisi kebuadayaan dan sosial serta divisi
rukun kematian. Lebih lanjut lagi Om Tek ini mengatakan bahwa secara formal dan tertulis
tidak terdapat struktur organisasi yang jelas sebab tujuan utamanya hanya ingin membentuk
komunitas agar etnis Tionghoa ini teratur dan tidak terpecah belah.

“Jadi gak ada dik struktur organisasi yang penting kumpul-kumpul kalau ada acara
tertentu biar akrab.” (Wawancara dengan Ong Tjek Tjai, 24 April 2020)


http://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Nusantara
http://id.wikipedia.org/wiki/Cina

Kedua divisi diatas juga menangani kasus yang berbeda dan juga dibawah
kepemimpinan yang berbeda pula.
‘Kalau masalah sosial seperti menyumbang dana pembangunan jembatan atau

masjid itu saya yang ngurus. Tapi kalau urusan rukun kematian itu dibawah kepemimpinan
Aladin.”(Wawancara dengan Ong Tjiek Tjai, 24 Februari 2020).

4.2 Gambaran Umum Responden

Jumlah Respondon yang akan dilibatkan dalam penelitian ini berjumlah 86 orang dari
total populasi 613 yang bermukin di enam desa berbeda yakni Ambulu, Karanganyar,
Pontang, Sabrang, Sumberejo, Tegalsari hamun masih dalam lingkup satu kecamatan
Ambulu. Mayoritas etnis Tionghoa di kecamatan Ambulu bermata pencaharian sebagai
pedagang sehingga saat membagikan angket penelitian harus mengunjungi tiap toko milik
Etnis Tionghoa. Tak hanya itu saja peneliti bahkan menyebarkan angket penelitian di gereja
seusai Etnis Tionghoa melakukan ibadah dan rutinitasnya juga menitip sebagaian angket
pada salah satu etnis Tionghoa yang memiliki peran penting dalam bidang pendidikan yakni

Om Agus.

Dari jumlah tersebut menggunakan rumus Yamane dengan tingkat presisi 10% maka
didapat jumlah sampel sebanyak 86 orang. Peneliti memperoleh data penduduk yang
terdapat di beberapa daerah berbeda malalui ketua paguyuban dan kemudian menarik

jumlah sampel dengan menggunakan rumus yang telah peneliti jabarkan pada bab empat

4.3 Deskriptif Variabel
4.3.1 Gaya Komunikasi (X1)

Tabel 2

Distribusi Jawaban Responden terhadap Gaya Komunikasi

Opsi Jawaban
: : Rata-
Sangat , Tidak Sangat Tidak
_ Setuju Netral _ _ rata
Setuju Setuju Setuju
F 21 27 8 30 0
ltem 1 3.45
% 24.4% 31.4% 9.3% 34.9% 0.0%
Item 2 F 8 41 30 7 0 3.58




% 9.3% 47.7% 34.9% 8.1% 0.0%
F 11 27 21 24 3

Iltem 3 3.22
% 12.8% 31.4% 24.4% 27.9% 3.5%
F 46 34 4 2 0

Item 4 4.44
% 53.5% 39.5% 4.7% 2.3% 0.0%
F 39 29 16 2 0

Item 5 4,22
% 45.3% 33.7% 18.6% 2.3% 0.0%

Sumber : Data primer diolah, 2020

Keterangan:

ltem 1 . Etnis Tionghoa sulit mengemukakan pemikirannya ketika berinteraksi

Item 2 . Ketika terjadi percakapan lebih suka mendengarkan daripada memulai
percakapan

Item 3 . Dalam percakapan menggunakan intonasi suara atau nada tinggi

Item 4 . Mereka menghargai apa yang dikatakan etnis Jawa ketika berdialog
dengan mereka

ltem 5 . Mereka terbuka dan jujur saat berkomunikasi dengan etnis Jawa

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari 86 responden, 34.9% menyatakan tidak
setuju bahwa etnis Tionghoa sulit mengemukakan pemikirannya ketika berinteraksi. Dan
31.4% responden menyatakan setuju bahwa etnis Tionghoa sulit mengemukakan
pemikirannya ketika berinteraksi.Rata-rata keseluruhan item ini adalah sebesar 3.45.Dengan
demikian, rata-rata responden menyatakan biasa saja bahwa etnis Tionghoa sulit
mengemukakan pemikirannya ketika berinteraksi.

Selanjutnya dari 86 responden, 47.7% menyatakan setuju bahwa ketika terjadi
percakapan lebih suka mendengarkan daripada memulai percakapan. Dan 34.9%
responden menyatakan biasa saja bahwa ketika terjadi percakapan lebih suka
mendengarkan daripada memulai percakapan.Rata-rata keseluruhan item ini adalah
sebesar 3.58.Dengan demikian, rata-rata responden menyatakan setuju bahwa ketika terjadi

percakapan lebih suka mendengarkan daripada memulai percakapan.




Kemudian dari 86 responden, 31.4% menyatakan setuju bahwa dalam percakapan
menggunakan intonasi suara atau nada tinggi. Dan 27.9% responden menyatakan tidak
setuju bahwa dalam percakapan menggunakan intonasi suara atau nada tinggi.Rata-rata
keseluruhan item ini adalah sebesar 3.22. Dengan demikian, rata-rata responden
menyatakan biasa saja bahwa dalam percakapan menggunakan intonasi suara atau nada
tinggi.

Berikutnya dari 86 responden, 53.5% menyatakan sangat setuju bahwa mereka
menghargai apa yang dikatakan etnis Jawa ketika berdialog dengan mereka. Dan 39.5%
responden menyatakan setuju bahwa mereka menghargai apa yang dikatakan etnis Jawa
ketika berdialog dengan mereka. Rata-rata keseluruhan item ini adalah sebesar 4.44.
Dengan demikian, rata-rata responden menyatakan setuju bahwa mereka menghargai apa
yang dikatakan etnis Jawa ketika berdialog dengan mereka.

Kemudian dari 86 responden, 45.3% menyatakan sangat setuju bahwa mereka
terbuka dan jujur saat berkomunikasi dengan etnis Jawa. Dan 33.7% responden
menyatakan setuju bahwa mereka terbuka dan jujur saat berkomunikasi dengan etnis Jawa.
Rata-rata keseluruhan item ini adalah sebesar 4.22. Dengan demikian, rata-rata responden

menyatakan setuju bahwa mereka terbuka dan jujur saat berkomunikasi dengan etnis Jawa.

4.3.2 Interpersonal Communication Competence

Tabel 3
Distribusi Jawaban Responden terhadap

Interpersonal Communication Competence

Opsi Jawaban
: : Rata-
Sangat Cukup Tidak Sangat Tidak
Mampu rata
Mampu Mampu | Mampu Mampu
F 22 47 13 4 0
ltem 6 4.01
% 25.6% 54.7% 15.1% 4.7% 0.0%
F 23 46 17 0 0
Item 7 4.07
% 26.7% 53.5% 19.8% 0.0% 0.0%




F 23 39 21 3 0

Item 8 3.95
% 26.7% 45.3% 24.4% 3.5% 0.0%
F 24 41 19 2 0

Iltem 9 4.01
% 27.9% 47.7% 22.1% 2.3% 0.0%
F 26 40 18 2 0

Iltem 10 4.05
% 30.2% 46.5% 20.9% 2.3% 0.0%

Sumber : Data primer diolah, 2020

Keterangan :
Item 6 . Mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup untuk
beradaptasi dalam sebuah percakapan dengan etnis Jawa
Item 7 . Mereka mengetahui bagaimana mengubah topic dan mengontrol
nada percakapanku
ltem 8 . Sangat mudah bagi mereka mengatur percakapan yang mudah
dipahami oleh etnis Jawa
ltem 9 . Mereka menunjukan pemahaman mereka kepada yang lain dengan
menunjukan perasaan mereka pada mereka
Item 10 . Mereka ingin terlibat di dalam percakapan dengan etnis Jawa

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari 86 responden, 54.7% menyatakan mampu
bahwa mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup untuk beradaptasi dalam
sebuah percakapan dengan etnis Jawa. Dan 25.6% responden menyatakan sangat mampu
bahwa mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup untuk beradaptasi dalam
sebuah percakapan dengan etnis Jawa. Rata-rata keseluruhan item ini adalah sebesar
4.01.Dengan demikian, rata-rata responden menyatakan mampu bahwa mereka memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang cukup untuk beradaptasi dalam sebuah percakapan
dengan etnis Jawa.

Selanjutnya dari 86 responden, 53.5% menyatakan mampu bahwa mereka
mengetahui bagaimana mengubah topic dan mengontrol nada percakapanku. Dan 26.7%
responden menyatakan sangat mampu bahwa mereka mengetahui bagaimana mengubah

topic dan mengontrol nada percakapanku. Rata-rata keseluruhan item ini adalah sebesar




4.07. Dengan demikian, rata-rata responden menyatakan mampu bahwa mereka
mengetahui bagaimana mengubah topic dan mengontrol nada percakapanku.

Kemudian dari 86 responden, 45.3% menyatakan mampu bahwa sangat mudah bagi
mereka mengatur percakapan yang mudah dipahami oleh etnis Jawa. Dan 26.7%
responden menyatakan sangat mampu bahwa sangat mudah bagi mereka mengatur
percakapan yang mudah dipahami oleh etnis Jawa.Rata-rata keseluruhan item ini adalah
sebesar 3.95. Dengan demikian, rata-rata responden menyatakan mampu bahwa sangat
mudah bagi mereka mengatur percakapan yang mudah dipahami oleh etnis Jawa.

Berikutnya dari 86 responden, 47.7% menyatakan mampu bahwa mereka menunjukan
pemahaman mereka kepada yang lain dengan menunjukan perasaan mereka pada mereka.
Dan 27.9% responden menyatakan sangat mampu bahwa mereka menunjukan pemahaman
mereka kepada yang lain dengan menunjukan perasaan mereka pada mereka. Rata-rata
keseluruhan item ini adalah sebesar 4.01. Dengan demikian, rata-rata responden
menyatakan mampu bahwa mereka menunjukan pemahaman mereka kepada yang lain
dengan menunjukan perasaan mereka pada mereka.

Kemudian dari 86 responden, 46.5% menyatakan mampu bahwa mereka ingin terlibat di
dalam percakapan dengan etnis Jawa. Dan 30.2% responden menyatakan sangat mampu
bahwa mereka ingin terlibat di dalam percakapan dengan etnis Jawa.Rata-rata keseluruhan
item ini adalah sebesar 4.05.Dengan demikian, rata-rata responden menyatakan mampu
bahwa mereka ingin terlibat di dalam percakapan dengan etnis Jawa.

4.3.2 Efektifitas Komunikasi (Y)

Tabel 4
Distribusi Jawaban Responden terhadap

Efektivitas Komunikasi

Opsi Jawaban
: : Rata-
Sangat _ Tidak Sangat Tidak
_ Setuju Netral _ _ rata
Setuju Setuju Setuju
F 40 39 5 2 0
Item 11 4.36
% 46.5% 45.3% 5.8% 2.3% 0.0%




F 42 39 5 0 0

Iltem 12 4.43
% 48.8% 45.3% 5.8% 0.0% 0.0%
F 33 25 24 4 0

Iltem 13 4.01
% 38.4% 29.1% 27.9% 4. 7% 0.0%
F 32 43 8 3 0

ltem 14 421
% 37.2% 50.0% 9.3% 3.5% 0.0%
F 24 32 25 5 0

Item 15 3.87
% 27.9% 37.2% 29.1% 5.8% 0.0%

Sumber : Data primer diolah, 2020

Keterangan :

Item 11

Item 12

Item 13

Item 14

Item 15

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari 86 responden, 46.5% menyatakan sangat
setuju bahwa untuk mencapai tujuan yang dikehendaki
mengembangkan sikap terbuka. Dan 45.3% responden menyatakan setuju bahwa untuk
mencapai tujuan yang dikehendaki kebiasaan etnis Tionghoa mengembangkan sikap
terbuka. Rata-rata keseluruhan item ini adalah sebesar 4.36. Dengan demikian, rata-rata

responden menyatakan setuju bahwa untuk mencapai tujuan yang dikehendaki kebiasaan

Untuk mencapai tujuan yang dikehendaki kebiasaan etnis Tionghoa
mengembangkan sikap terbuka

Dalam kehidupan sehari-hari etnis Tionghoa terlibat dalam kegiatan
sosial masyarakat seperti bela sungkawa

Etnis Tionghoa sering terlibat dalam pembangunan desa seperti
membangun jembatan

Dalam banyak interaksi etnis tionghoa selalu berpartisipasi positif
dalam mengemukakan pemikiran

Dalam kegiatan kemasyarakatan seperti dalam rapat desa, rapat
Rt/RW dan dalam dasa wisma etnis tionghoa selalu terlibat di

dalamnya

etnis Tionghoa mengembangkan sikap terbuka.

kebiasaan etnis Tionghoa




Selanjutnya dari 86 responden, 48.8% menyatakan sangat setuju bahwa dalam
kehidupan sehari-hari etnis Tionghoa terlibat dalam kegiatan sosial masyarakat seperti bela
sungkawa. Dan 45.3% responden menyatakan setuju bahwa dalam kehidupan sehari-hari
etnis Tionghoa terlibat dalam kegiatan sosial masyarakat seperti bela sungkawa. Rata-rata
keseluruhan item ini adalah sebesar 4.43. Dengan demikian, rata-rata responden
menyatakan setuju bahwa dalam kehidupan sehari-hari etnis Tionghoa terlibat dalam
kegiatan sosial masyarakat seperti bela sungkawa.

Kemudian dari 86 responden, 38.4% menyatakan sangat setuju bahwa etnis Tionghoa
sering terlibat dalam pembangunan desa seperti membnagun jembatan. Dan 29.1%
responden menyatakan setuju bahwa etnis Tionghoa sering terlibat dalam pembangunan
desa seperti membnagun jembatan.Rata-rata keseluruhan item ini adalah sebesar
4.01.Dengan demikian, rata-rata responden menyatakan setuju bahwa etnis Tionghoa
sering terlibat dalam pembangunan desa seperti membnagun jembatan.

Berikutnya dari 86 responden, 50% menyatakan setuju bahwa dalam banyak interaksi
etnis tionghoa selalu berpartisipasi positif dalam mengemukakan pemikiran. Dan 37.2%
responden menyatakan sangat setuju bahwa dalam banyak interaksi etnis tionghoa selalu
berpartisipasi positif dalam mengemukakan pemikiran. Rata-rata keseluruhan item ini adalah
sebesar 4.21. Dengan demikian, rata-rata responden menyatakan setuju bahwa dalam
banyak interaksi etnis tionghoa selalu berpartisipasi positif dalam mengemukakan pemikiran.

Kemudian dari 86 responden, 37.2% menyatakan setuju bahwa dalam kegiatan
kemasyarakatan seperti dalam rapat desa, rapat Rt/RW dan dalam dasa wisma etnis
tionghoa selalu terlibat di dalamnya. Dan 29.1% responden menyatakan biasa saja bahwa
dalam kegiatan kemasyarakatan seperti dalam rapat desa, rapat R/RW dan dalam dasa
wisma etnis tionghoa selalu terlibat di dalamnya. Rata-rata keseluruhan item ini adalah
sebesar 3.87. Dengan demikian, rata-rata responden menyatakan setuju bahwa dalam
kegiatan kemasyarakatan seperti dalam rapat desa, rapat R/RW dan dalam dasa wisma

etnis tionghoa selalu terlibat di dalamnya.



4.3.3 Deskripsi Rata-rata Variabel

Menentukan nilai rata-rata dengan prosedur yang disarankan oleh Kenny (1987) dan
Moore (2007). Guna memperolah nilai-rata-rata maka dilakukan pengklasifikasia nilai rata-
rata menjadi lima bagian dengan menghitung nilai batas bawah dan batas atas. Nilai

rentang jawaban tiap butir 5-1 = 4 sehingga akan diperoleh nilai interval kelas 4/5= 0.8.

Tabel 5
Klasifikasi Nilai Rata-Rata
No Batas Bawah Batas Atas Status
1 1,00 1,80 Sangat Tidak Baik

(sangat rendah)

2 Lebih dari 2,60 Tidak Baik (rendah)
1,80

3 Lebih dari 3,40 Cukup Baik (Cukup
2,60 tingqi)

4 Lebih dari 4,20 Baik (tingqi)
3,40

5 Lebih dari 5,00 Sangat Baik (sangat

4,20 tingqi




Tabel 6

Deskripsi Rata-rata variabel Gaya Komunikasi

No Item Rata-Rata
1 X34 3.45
2 Xs2 3.58
3 X33 3.22
4 X34 4.44
) X35 4.22
Rata-rata Variabel Gaya Komunikasi 3.78

Sumber : Hasil analisis data, 2020
Berdasarkan pada tabel 6 dapat dijelaskan nilai rata-rata pada lima jawaban diatas
adalah 3,78 menunjukkan bahwa Gaya Komunikasi etnis Tionghoa baik atau tinggi,

sedangkan nilai rata-rata setiap butir item berkisar antara 3,22 sampai dengan 4,44,

Tabel 7
Deskripsi Rata-rata Variabel Interpersonal Communication Competence

No ltem Rata-Rata

1 X21 4,01

2 X22 4,07

3 X53 3,95

4 X24 4,01

5 X,5 4,05
Rata-rata Variabel Interpersonal communication 4,01
Competence

Sumber: Hasil analisis data, 2020
Berdasarkan pada tabel 7 dapat dijelaskan nilai rata-rata pada lima jawaban diatas

adalah 4.01 menunjukkan bahwa Interpersonal Communication competence etnis Tionghoa




baik atau tinggi, sedangkan nilai rata-rata setiap butir item berkisar antara 3,95 sampai

dengan 4,07.
Tabel 8
Deskripsi Rata-rata variabel Efektivitas Komunikasi
No Item Rata-Rata
1 X41 4.36
2 Xz 4.43
3 X3 4.01
4 Xoa 4.21
) Xus 3.87
Rata-rata Variabel Efektivitas Komunikasi 4.17

Sumber: Hasil analisis data, 2020
Berdasarkan pada tabel 8 dapat dijelaskan nilai rata-rata pada lima jawaban diatas
adalah 4.17 menunjukkan bahwa Efektivitas Komunikasi etnis Tionghoa baik atau tinggi,

sedangkan nilai rata-rata setiap butir item berkisar antara 3,87 sampai dengan 4,43.

Hasil Pengujian Instrumen
A. Uji Validitas
Perhitungan dilakukan dengan mengkorelasikan setiap skor item dengan skor total
dengan menggunakan teknik Korelasi Pearson. Kriteria pengujian adalah jika koefisien
korelasi ry, lebih besar dari nilai cut off sebesar 0.3 berarti item kuisioner dinyatakan valid
dan dinyatakan sah sebagai alat pengumpul data. Adapun ikhtisar hasil perhitungan r,, atau

sig sebagaimana output yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.



Tabel 8
Hasil Perhitungan Uji Validitas Varibel

Variabel Butir Koef Cut Off Keterangan

Item 6 0.750 0.3 Valid
Interpersonal ltem 7 0.591 0.3 Valid
Communication ltem 8 0.649 0.3 Valid
Competence (X2) | Item 9 0.579 0.3 Valid
Item 10 0.681 0.3 Valid
ltem 1 0.710 0.3 Valid
ltem 2 0.595 0.3 Valid

Gaya Komunikasi
Item 3 0.683 0.3 Valid

(X1)
ltem 4 0.639 0.3 Valid
ltem 5 0.603 0.3 Valid
ltem 11 0.697 0.3 Valid
ltem 11 0.536 0.3 Valid
Efektifitas

ltem 13 0.676 0.3 Valid

Komunikasi (Y)
ltem 14 0.590 0.3 Valid
ltem 15 0.711 0.3 Valid

Sumber: Hasil analisis data, 2020

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen bahwa terdapat beberapa nilai
korelasi lebih besar dari nilai cut off sebesar 0.3. Dengan demikian butir-butir pertanyaan di
variabel tersebut dinyatakan valid dan dapat dipergunakan sebagai alat pengumpul data

dalam penelitian ini




Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas Instrumen digunakan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi
dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga suatu pengukuran dapat dipercaya. Untuk
menguji digunakan Alpha Cronbach. Dimana suatu instrumen akan semakin reliable apabila
koefisien alpha semakin mendekati nilai 1.00 atau koefisien alpha kurang dari 0.60 dianggap
tidak reliable dan sebaliknya dinyatakan reliable. Adapun rangkuman interpretasi reliabilitas

kuisioner sesuai dengan Output SPSS dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 9
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Variabel

Variabel Koefisien Alpha Cronbach Keterangan
Gaya Komunikasi (X1) 0.640 Reliabel
Interpersonal Communication

0.659 Reliabel
Competence (X2)
Efektifitas Komunikasi (Y) 0.643 Reliabel

Sumber: Hasil analisis data, 2020

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa nilai semua variabel mempunyai Alpha
Cronbach yang lebih besar dari 0.6, sehingga variabel tersebut dinyatakan handal dan layak
dipergunakan sebagai alat pengumpul data.
4.5Analisis Data
4.5.1 Analisis Pengaruh Sikap Etnosentris, Interpersonal communication competence,

Gaya Komunikasi terhadap Efektifitas Komunikasi

Analisis regresi linier dimaksudkan untuk mendapatkan model pengaruh antara Gaya
Komunikasi dan Interpersonal communication competence Efektifitas komunikasi etnis
Tionghoa kepada etnis Jawa di Kec. Ambulu Kab. Jember.
4.5.2 Uji Asumsi Klasik

a. Asumsi Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi

antar variabel bebas di dalam model regresi yang terbentuk. Pengujian asumsi



multikolinieritas diharapkan antar variabel bebas tidak saling berkorelasi. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikatnya. Jika nilai VIF lebih kecil sama dengan 10 maka model dinyatakan tidak
terdapat gejala multikolinier.

Hasil pengujian asumsi multikolinieritas dapat diketahui melalui grafik berikut:

Tabel 10
Hasil Perhitungan Uji Asumsi Multikolineritas
Variabel Interpersonal Communication Gaya
Competence Komunikasi
VIE 1474 1.366

Sumber: Hasil analisis data, 2020

Berdasarkan output pengujian asumsi multikolinieritas terlihat bahwa semua
variabel mempunyai nilai VIF yang tidak lebih dari 10, sehingga model regresi yang
terbentuk tidak mengandung gejala multikolinier.
b. Asumsi Normalitas

Uji asumsi normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel pengganggu (residual) berdistribusi normal atau tidak. Pengujian asumsi
normalitas diharapkan residual berdistribusi normal.Untuk mendeteksi apakah
residual berdistribusi normal atau tidak, dapat dilihat melalui pengujian
menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test dengan hipotesis sebagai berikut :
HO : Residual berdistribusi normal
H1 : Residual tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian menyatakan jika probabilitas hitung >level of significance (o)

maka HO diterima, sehingga residual dinyatakan berdistribusi normal. Berikut ini

adalah hasil pengujian asumsi normalitas melalui Kolmogorov-Smirnov Test:



Tabel 11
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data

Kolmogorov- Smirnov Z 0.634

Asymp. Siq. (2-tailed) 0.816

Sumber: Hasil analisis data, 2020

Pengujian asumsi normalitas menunjukkan nilai statistik uji Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0.634 dengan probabilitas sebesar 0.816. Hasil pengujian
tersebut menunjukkan probabilitas (Asymp. Sig) >level of significance (a=5%),
sehingga HO diterima. Hal ini berarti residual berdistribusi normal. Dengan demikian
asumsi normalitas terpenuhi.
c. Asumsi Heteroskedastisitas

Asumsi heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah residual
memiliki ragam yang homogen (konstan) atau tidak. Pengujian asumsi
heteroskedastisitas diharapkan residual memiliki ragam yang homogen.Pengujian
asumsi heterokedastisitas dapat dilihat melalui Scatter Plot. Kriteria pengujian
menyatakan titik-titik residual menyebar secara acak (tidak membentuk pola
tertentu) maka dinyatakan asumsi heteroskedastisitas terpenuhi. Berikut ini adalah

hasil pengujian asumsi heterokedastisitas :

Scatterplot
Dependent Variable: EK
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Scatter Plot
Hasil pengujian asumsi heteroskedastisitas menggunakan scatter plot dapat

diketahui bahwa titik-titik residual menyebar secara acak.Dengan demikian asumsi

heteroskedastisitas terpenuhi.



4.5.3 Hasil Estimasi Pengaruh Sikap Etnosentris, Interpersonal communication
competence, Gaya Komunikasi terhadap Efektifitas Komunikasi
Hasil pengujian pengaruh sikap etnosentris, interpersonal communication

competence, gaya komunikasi terhadap efektifitas komunikasi dapat dilihat melalui tabel

berikut.
Tabel 12
Hasil perhitungan Pengaruh Variabel Bebas terhadap
Variabel Terikat
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
B Beta
(Constant) 1.225 3.433 | 0.001
Interpersonal Communication
0.452 0.447 4.534 | 0.000
Competence (X2)
Gaya Komunikasi (X1) 0.166 0.199 2.098 | 0.039
Fohung = 23.174 R Square (R) = 0.459 R =0.677
Sign-F = 0.000 Adjusted. R? = 0.439

Sumber : hasil anaslisis data, 2020

45.4 Pengujian Koefisien Determinasi

Besarnya kontribusi sikap etnosentris, interpersonal communication competence,
gaya komunikasi terhadap efektifitas komunikasi dapat diketahui melalui koefisien
determinasinya (adjusted R?) yaitu sebesar 0.439 atau sebesar 43.9%. Hal ini berarti
kontribusi gaya komunikasi dan interpersonal communication competenceterhadap
efektifitas komunikasi etnis Tionghoa kepada etnis Jawa di Kec. Ambulu Kab. Jember
sebesar 43.9%, sedangkan sisanya sebesar 56.1% merupakan kontribusi dari variabel lain

yang tidak dibahas dalam penelitian ini.



455 Pengujian Tingkat Keeratan Hubungan

Penentuan besar keeratan hubungan dapat dilakukan dengan cara melihat derajat
koefisen keeratan hubungan sebagai berikut:
0-0.05 : Tidak ada hubungan
0,05-0, 25 : Hubungan lemah
0,25-0,5 :Hubungan cukup kuat
0,5-0,75 :Hubungan kuat
0,75-0,99 :Hubungan sangat kuat
1 : Hubungan sempurna

Besarnya tingkat keeratan hubungan sikap etnosentris, interpersonal communication
competence, Gaya komunikasi dengan efektifitas komunikasi dapat diketahui melalui
korelasi berganda (R) yaitu sebesar 0.677 atau sebesar 67.7%.Hal ini tingkat keeratan
hubungan sikap etnosentris, interpersonal communication competence, gaya komunikasi
dengan efektifitas komunikasi sebesar 67.7%, atau dengan kata lain sikap etnosentris,
Interpersonal communication competence, Gaya komunikasi memiliki hubungan yang erat
dengan efektifitas komunikasi. Bertolak dari ketatapan keeratan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa tingkat keeratan variable bebas tehadap variable terikat sebesar 0, 67
bisa dikatakan memiliki hubungan yang kuat
45.6 Pengujian Signifikansi
4.5.6.1Uji Signifikansi Simultan

Pengujian signifikansi simultan digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
Gaya Komunikasi (X1) dan Interpersonal communication competence (X2) secara bersama-
sama terhadap efektifitas komunikasi (Y). Adapun hipotesis pengujian signifikansi secara
simultan sebagaimana berikut :

HO: Bo = B1 = B> = 0 (Tidak ada pengaruh gaya komunikasi (x1) dan Interpersonal

communication competence (X22)secara bersama-sama terhadap efektifitas komunikasi

(Y))



H1: Bo # B1 # B2 # Bz # 0 (Ada pengaruh gaya komunikasi (X1) dan Interpersonal
communication competence (X2secara bersama-sama terhadap efektifitas komunikasi (Y))

Kriteria pengujian menyatakan jika probabilitas hitung <level of significance (o)) maka
HO ditolak, sehingga terdapat pengaruh signifikan secara simultan gaya komunikasi (x1) dan
Interpersonal communication competence (X2) terhadap efektifitas komunikasi (Y).
Pengujian signifikansi secara simultan menghasilkan nilai Fpwng = 23.174 dengan
probabilitas 0.000. Hasil pengujian tersebut menunjukkan probabilitas hitung <level of
significance (a=5%), sehingga HO ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh signifikan secara
simultan (bersama-sama, interpersonal communication competence, gaya komunikasi
terhadap efektifitas komunikasi etnis Tionghoa kepada etnis Jawa di Kec. Ambulu Kab.

Jember.

4.5.6.2 Uji Signifikansi Parsial

Pengujian signifikansi parsial digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
gaya komunikasi (X1) interpersonal communication competence (X2) secara parsial atau
individu terhadap efektifitas komunikasi (Y). Adapun hipotesis pengujian signifikansi parsial
sebagaimana berikut :
Hipotesis 1

HO : B;s = 0 (Tidak ada pengaruh gaya komunikasi (X3) terhadap efektifitas

komunikasi (Y))

H1 : B3 # 0 (Ada pengaruh sikap etnosentris (X1), Interpersonal communication

competence (X2), Gaya komunikasi (X3) secara bersama-sama terhadap efektifitas

Hipotesis 2
HO : B, = 0 (Tidak ada pengaruh Interpersonal communication competence (X2)

terhadap efektifitas komunikasi (Y))



H1 : B, # 0 (Ada pengaruh sikap gaya komunikasi (X3) terhadap efektifitas
komunikasi (Y))

komunikasi (Y))

Hipotesis Konstanta
HO : By = 0 (Tidak ada pengaruh konstanta terhadap efektifitas komunikasi (Y))
H1 : Bo # 0 (Ada pengaruh konstanta terhadap efektifitas komunikasi (Y))

Kriteria pengujian menyatakan jika probabilitas hitung <level of significance (o)) maka
HO ditolak, sehingga terdapat pengaruh signifikan secara individu sikap etnosentris (X1)
terhadap efektifitas komunikasi (Y), interpersonal communication competence (X2) terhadap
efektifitas komunikasi (Y), gaya komunikasi (X3) terhadap efektifitas komunikasi (Y).
1. Uiji Signifikansi Parsial antara Gaya Komunikasi terhadap Efektifitas Komunikasi

Pengujian signifikansi secara parsial (individu) gaya komunikasi (X1) terhadap
efektifitas komunikasi (Y) menghasilkan nilai thwng = 2.098 dengan probabilitas 0.039. Hasil
pengujian tersebut menunjukkan probabilitas hitung <level of significance (a=5%). Hal ini
berarti terdapat pengaruh yang signifikan gaya komunikasi (X3) terhadap efektifitas
komunikasi(Y). Dengan demikian hipotesis 3 terpenuhi. Dari hasil analisis data tersebut
dapat dikatakan bahwa semakin baik gaya komunikasi seseorang atau individu cenderung
dapat meningkatkan efektivitas komunikasi
2. Uji Signifikansi Parsial antara Interpersonal communication competence terhadap

Efektifitas Komunikasi

Pengujian signifikansi secara parsial (individu) interpersonal communication
competence (X2) terhadap efektifitas komunikasi (Y) menghasilkan nilai tpwng = 4.534
dengan probabilitas 0.000. Hasil pengujian tersebut menunjukkan probabilitas hitung <level
of significance (a=5%), sehingga HO ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang
signifikan interpersonal communication competence (X2) terhadap efektifitas

komunikasi(Y).Dengan demikian hipotesis 2 terpenuhi.



Dari hasil analisis di atas dapat dikatakan bahwa semakin kompeten seseorang dalam
melakukan komunikasi interpersonal maka cenderung dapat meningkatkan efektivitas

komunikasi.

3. Uji Signifikansi parsial antara Konstanta terhadap Efektifitas Komunikasi
Pengujian signifikansi secara parsial (individu) konstanta terhadap efektifitas komunikasi

(Y) menghasilkan nilai thw,g = 3.433 dengan probabilitas 0.001. Hasil pengujian tersebut

menunjukkan probabilitas hitung <level of significance (a=5%). Hal ini berarti terdapat

pengaruh yang signifikan konstanta terhadap efektifitas komunikasi(Y).

4.5.7 Model Empirik Regresi Linier
Persamaan regresi linier berganda dari hasil pengujian adalah :
Y =1.225- 0.166 X;+ 0.452 X,

Persamaan ini menunjukkan hal-hal sebagai berikut :

1. Interpersonal communication competence (X2) sebesar 0.452 menyatakan bahwa
semakin tinggi interpersonal communication competence etnis Tionghoa kepada etnis
Jawa di Kec. Ambulu Kab. Jember cenderung dapat meningkatkan efektifitas komunikasi
etnis tersebut atau dengan kata lain untuk meningkatkan efektifitas komunikasi etnis
Tionghoa kepada etnis Jawa di Kec. Ambulu Kab. Jember maka interpersonal
communication competence etnis tersebut perlu ditingkatkan.

2. Gaya komunikasi (X1) sebesar 0.166 menyatakan bahwa semakin tinggi gaya
komunikasi etnis Tionghoa kepada etnis Jawa di Kec. Ambulu Kab. Jember cenderung
dapat meningkatkan efektivitas komunikasi etnist tersebut tersebut. Atau dengan kata
lain untuk meningkatkan efektivitas komunikasi etnis Tionghoa kepada etnis Jawa di
Kec. Ambulu Kab. Jember maka gaya komunikasi etnis tersebut perlu ditingkatkan.

45.8 Pengaruh Dominan



Pengaruh dominan variabel bebas terhadap variabel terikatnya dapat dilihat melalui
standardize coefficient. Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel yang memiliki
koefisien standardisasi terbesar adalah variabel interpersonal comunication competence
sebesar 0.447. Dengan demikian interpersonal comunication competence memiliki pengaruh
yang paling besar terhadap efektifitas komunikasi etnis Tionghoa kepada etnis Jawa di Kec.

Ambulu Kab. Jember.

4.6 Pembahasan

Dalam pembahasan ini peneliti membahas pengaruh tentang sikap etnosentris,
interpersonal communication competence dan gaya komunikasi terhadap efektivitas
komunikasi etnis Tionghoa kepada etnis Jawa di Kec.Ambulu. Istilah etnosentrisme pada
mulanya muncul dalam bidang kajian Sosiologi yang membahas kurang lebih mengenai
cara penilaian suatu etnis terhadap budaya lain dengan menggunakan standar penilaian
budaya sendiri. Kemudian Sikap etnosentris dapat dijabarkan dengan meminjam definisi
yang diungkapkan Samovar (2010) dalam Zikargae (2013) menekankan bahwa setiap
budaya baik secara sadar ataupun tidak cenderung melestarikan atau memuliakan
sejarahnya, keilmuan, ekonomi, hasil budayanya, sering meminimalkan penerimaan
terhadap budaya lain.

Sedangkan untuk meneliti Interpersonal communication competence peneliti juga
mengadopsi instrument penelitian yang telah ada dan teruji validitas dan relibilitasnya yakni
menggunakan model penilaian milik Spitzberg dan Cupach’s dan untuk variabel gaya
komunikasi penulis mengembangkan instrument penelitian dari teori.

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti melalui SPSS diperoleh nilai
rata-rata varibel sikap etnosentris pada tabel 9 sebesar 3, 42 menunjukkan bahwa sikap
etnosentris etnis Tionghoa cukup tinggi. Sikap etnosentris yang tinggi berpengrauh terhadap
efektivitas yang terjalin antara etnis Tionghoa kepada etnis Jawa sebab dengan merasa

bahwa budaya mereka lebih baik dari budaya etnis Jawa serta menganggap budaya lain



tidak sejajar atau sebagus budaya mereka maka dapat mengurangi penerimaan mereka

terhadap etnis Jawa.

Faktor kedua yang mempengaruhi efektivitas komunikasi adalah Interpersonal
communication competence yakni merupakan ability to work well with people and involve
your acceptance of others without prejudice.Kemampuan bekerja dengan baik bersama
orang lain yang melibatkan penerimaan terhadap orang lain tanpa adanya prasangka.
Spitzberg (1983) dalam Morreale (2012) agree that judgement about communication
competence is based on perceptions of effectiveness, the extent of which communication
accomplishes valued outcomes and on aprropiateness.

Berdasarkan pada tabel 10 diperoleh rata-rata variabel Interpersonal communication
competence sebesar 4, 01 menunjukkan bahwa kemampuan berkomunikasi etnis tionghoa
terhadap etnis Jawa telah dinilai baik.Semakin baik kemampauan berkomunikasi dengan
etnis di luar entitas mereka maka semakin baik atau bagus pula efektivitas yang terjalin. Hal
ini senada dengan teori yang dikemukakan oleh Menurut Spitzberg dalam Morreale (2012)
mengutarakan bahwa dengan Cara mengoptimalkan communication competence maka
efektivitas komunikasi akan tercapai.

Gaya Komunikasi merupakan variable bebas ketiga yang akan dibahasa dalam
penelitian ini merujuk pada cara berkomunikasi atau berbicara yang dapat menimbulkan
daya tarik (Daryanto, 2011 h.153). Gaya komunikasi dalam tataran komunikasi termasuk
dalam komunikasi non verbal yang melibatkan body language, sounds, body movement, eye
contact, facial expression, pitch or tone of a voice, spatial distance, and dress of an
individual (Butt, 2011 h.18). Gaya Komunikasi juga bias dimaknai sebagai personal style
mengutip dari pendapat Norton (1997) dalam Allen, dkk (2006) bahwa Communication style
has been defined the way one verbally and paraverbally interacts to signal how literal
meaning should be taken, interpreted, filtered, or understood. Menurut Norton
communication style dapat juga dipahami sebagai personal style saat melakukan

komunikasi. Gaya komunikasi dalam penelitian ini meliputi gaya pasif, assertive dan agresif.



Termasuk dalam tataran komunikasi nonverbal maka kedudukannya pun dalam
proses komunikasi juga diperhitungkan. Secara terang-terangan memang belum terdapat
penelitian atau pakar yang menyatakan bahwa komunikasi nonverbal berpengaruh terhadap
efektivitas komunikasi namun secara implicit melalui berbagai teori yang ada serta penelitian
yang ditemukan oleh peneliti maka peneliti bias memparaphrase bahwa seyogyanya
komunikasi nonverbal juga memainkan peran penting dalam proses komunikasi bilamana
kata terkadang sulit dipahami maka bahasa tubuh, raut ekspresi, intonasi serta cara
berbicara mampu menerangkan maksud pesan yang disampaikan oleh komunikator pada
komunikan.

4.6.1 Pengaruh Interpersonal Communication Competence terhadap efektivitas
komunikasi

Komunikasi interpersonal merupakan salah satu tataran komunikasi yang sangat
fundamental dari tataran komunikasi lainnya karena hubungan antar manusia dimulai dari
tahap ini. Interaksi yang terjadi diantara dua individu atau lebih dimana komunikasi hadir
sebagai jembatan dalam menyampaikan pesan baik verbal maupun non verbal melibatkan

interpersonal communication competence.

Menurut Spitzberg & Cupac dan Rusli dkk (2011) interpersonal communication
competence explains and individual capability to behave appropiately and effectively based
on the situation of the communication process which is includes three components
knowledge, skills and motivation. Kemampuan berkomunikasi interpersonal menjelaskan
kemampuan seseorang berperilaku secara pantas dan efektif berdasarkan situasi dimana
proses komunikasi tengah berlangsung yang mana terdiri dari tiga komponen yaitu

pengetahuan, keterampilan serta motivasi.

Dalam pemahaman tersebut Spitzberg dalam Morealle (2012) juga mengemukakan
bahwa guna mencapai efektivitas komunikasi maka salah satu caranya adalah dengan
mengoptimalkan interpersonal communication competence. Dari hasil analisis data

menggunakan bantuan SPSS diperoleh pengujian signifikansi secara parsial (individu)



interpersonal communication competence (X,) terhadap efektivitas komunikasi

menghasilkan  tpiqung = 4,534 dengan probabilitas 0.000. Hasil pengujian tersebut

menunjukkan probabilitas hitung<level of significance (o = 5% atau 0.05) sehingga HO

ditolak.Hal ini berarti Hipotesis 2 diterima atau terpenuhi.

Kemampuan berkomunikasi interpersonal merupakan faktor kedua yang peneliti teliti
dalam penelitian ini berkaitan dengan ketiga aspek motivasi, skill dan juga pengetahuan.
Motivasi merujuk pada keinginan seorang individu untuk berkomunikasi dengan baik, skill
merujuk pada kemampuan individu dalam menggunakan perilaku yang layak selagi
berkomunikasi dengan orang lain. Sedangkan pengetahuan merujuk pada kemampuan

individu dalam mengidentifikasikan perilaku yang layak selama komunikasi berlansung.

Kemampuan komunikasi memainankan peran penting dalam proses komunikasi
interpersonal yang melibatkan etnis dengan latar belakang budaya berbeda. Menurut
Morreale (2012) dengan menguasai kemampuan ini maka kesuksesan dalam hidup juga
dalam hal karir akan tercapai. Bahkan terdapat sebuah penelitian di Amerika bahwa kualitas
hidup seseorang dapat diukur dari hubungan interpersonal (Camphbell, 1980 dalam
Nicotera, n.y). “Most Americans report that the quality of their lives is determined by the

number and quality of their interpersonal relationship.”

Interaksi sosial merupakan wadah yang sesuai dalam mengembangkan kemampuan
ini sebab melalui proses itulah seorang individu memahami bagiamana cara bertingkah laku
maupun bersikap dengan individu lain serta bagaimana cara merespon balik apa yang telah
terlontar dalam proses komunikasi. Argument tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan
Morreale (2012) dalam artikel ilmiahnya mengenai Competence and Incompetence
Communication yang mengemukakan bahwa survey yang dilakukan pada tahun 2008
sebanyak 93 jurnal, artikel surat kabar, reports, memberikan bukti bahwa Interpersonal
communication competence memberikan manfaat meningkatkan institusi pendidikan,

menjadi social yang bertanggung jawab, partisipan budaya di dunia, sukses dalam hal karir



dan bisnis, meningkatkan proses dan kehidupan organisasi dan sangat krusial adalah
kemampuan berkomunikasi ini juga mulai memasuki ranah komunikasi kesehatan,krisis

komunikasi, serta criminal dan kebijakan.

Kemampuan berkomunikasi secara interpersonal atau interpersonal communication
competence dapat diukur melalui model assessment milik Spitzbergh dan Cupach’s yang
berjumlah 18 item pertanyaan yang setiap itemnya telah dikategorikan berdasarkan skill,
motivasi dan knowledge. Semakin tinggi nilai yang diperoleh ketika menjawab model

assessment maka semakin kompeten individu tersebut melakukan komunikasi interpersonal.

4.6.2 Pengaruh gaya komunikasi terhadap efektivitas komunikasi

Gaya Komunikasi atau communication style dalam lingkup komunikasi tergolong
komunikasi nonverbal yang melibatkan melibatkan body language, sounds, body movement,
eye contact, facial expression, pitch or tone of a voice, spatial distance,and dress of an
individual (Butt, 2011 h.18).

Dikatakan komunikasi non verbal karena komunikasi ini merujuk pada cara
seseorang mengkespresikan diri mereka ketika berkomunikasi dengan orang lain seperti
halnya lebih suka diam daripada memulai sebuah pembicaraan atau dapat pula
menggunakan nada bicara atau intonansi tertentu. Pemahaman mengenai gaya komunikasi
dipaparkan oleh Norton (1997) dalam Allen, dkk (2006) Communication style has been
defined the way one verbally and paraverbally interacts to signal how literal meaning should
be taken, interpreted, filtered, or understood. Menurut Norton communication style dapat
juga dipahami sebagai personal style saat melakukan komunikasi. Gaya personal ini yang
kemudian melahirkan berbagai gaya diantaranya yang akan diteliti peneliti adalah gaya
pasif, gaya assertif dan gaya agresif.

Keefektifan komunikasi bisa tercapai bila kita mampu mengkomunikasikan pesan baik
verbal maupun non verbal secara jelas apa yang akan disampaikan, menyampaikan kesan
yang diinginkan dan mampu mempengaruhi orang lain sesuai dengan apa yang diinginkan

dalam komunikasi (Prahasty, 2009).



Tertarik meneliti lebih lanjut mengenai gaya komunikasi peneliti dengan bantuan
SPSS Dari hasil analisis data menggunakan bantuan SPSS diperoleh pengujian signifikansi
secara parsial (individu) gaya komunikasi (X3) terhadap efektivitas komunikasi (Y)

menghasilkan tpiqung = 2,098 dengan probabilitas 0,039. Hasil pengujian tersebut

menunjukkan probabilitas hitung <level of significance (a=5% atau 0.05). Hal ini berarti
terdapat pengaruh yang signifikan gaya komunikasi (X3) terhadap efektivitas komunikasi,
dengan demikian hipotesis 3 terpenuhi.

Gaya komunikasi merupakan cara berbicara yang menimbulkan daya tarik (Daryanto,
2010). Ketika seseorang menggunakan gaya komunikasi yang mudah dipahami melalui
intonasi, mimic, ekspresi serta artikulasi yang digunakan maka pesan dapat diurai dengan
cepat sehingga mudah menimbulkan respon balik. Standar dari terciptanya efektivitas
komunikasi adalah bilamana pesan yang disampaikan dapat diterima dan dimengerti atau
dipahami dengan baik oleh komunikan. Semakin baik atau mudah dipahami gaya
komunikasi maka semakin mudah seseorang memahami maksud pesan yang disampaikan

yang kemudian mengarah pada tercapainya efektivitas komunikasi.

4.6.3 Pengaruh serta hubungan gaya komunikasi , interpersonal communication
competence dan gaya komunikasi terhadap efektivitas komunikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa gaya Komunikasi interpersonal
communication competence mempunyai pengaruh terhadap efektivitas komunikasi etnis
Tionghoa pada Etnis Jawa. Penelitian ini sesuai dengan pemikiran Hammer (1998), Ruben
(1977), Olebe dan Koester 1989, Hammer dan Nishida 1989, Dinges dan Lieberman1989,
Kealey 1989 dalam Liliweri (2011) bahwa efektivitas komunikasi dipengaruhi oleh sikap
etnosentris, kemampuan berkomunikasi dan gaya komunikasi atau bisa dipahami sebagai
personal style.

Dapat disimpulkan bahwa Sikap etnosnetris, Interpersonal Communincation

competence dan Gaya komunikasi memiliki pengaruh baik parsial maupun simultan



terhadap efektivitas komunikasi. Secara parsial Sikap Etnosentris (X;) berpengaruh
terhadap efektivitas komunikasi (Y) dibuktikan dengan pengujian yang menghasilkan nilai
thitung = - 2,157 dengan probabilitas 0.034. dari hasil pengujian tersebut menunjukkan
probabilitas hitung <level of significance (a =5% atau 0.05), Interpersonal Communincation
competence (X,) berpengaruh terhadap efektivitas Komunikasi (Y) dibuktikan dengan
pengujian yang menghasilkan nilaity;q,ng = 4,534 dengan probabilitas 0.000. Hasil pengujian
tersebut menunjukkan probabilitas hitung<level of significance (« = 5% atau 0.05) dan gaya
komunikasi(X3) berpengaruh terhadap efektivitas komunikasi (Y) dengan pengujian yang
menghasilkan nilai  tyitung = 2,098 dengan probabilitas 0,039. Hasil pengujian tersebut
menunjukkan probabilitas hitung <level of significance (a=5% atau 0.05).

Kemudian secara simultan Sikap Etnosentris (X;) , Interpersonal Communincation
competence (X,) dan gaya komunikasi (X3) berpengaruh terhadap Efektivitas komunikasi
(Y) melalui hasil pengujian signifikansi secara simultan menghasilkan nilai Fpitung = 23.174
dengan probabilitas 0.000. Hasil pengujian tersebut menunjukkan probabilitas hitung <leve
of significance (a =5% atau 0.05). Hal ini berarti terdapat pengaruh signifikan secara
simultan (bersama-sama) Sikap Etnosentris (X;), Interpersonal Communincation
competence(X,) dan gaya komunikasi (X3) berpengaruh terhadap efektivitas komunikasi
(v).

Dari pengujian regresi berganda juga dihasilkan atau ditemukan sebuah hubungan
yang kuat gaya komunikasi (X;) Interpersonal Communincation competence(X,) dan
berpengaruh terhadap Efektivitas komunikasi (Y) melalui korelasi berganda (R) yang bisa
dilihat pada tabel 17 sebesar 0.677 atau sebesar 67%. Bisa dikatakan bahwa gaya
komunikasi (X;) Interpersonal Communincation competence (X,) dan memiliki hubungan
kuat terhadap Efektivitas komunikasi (Y) sebesar 0.677.

4.6.4 Perbedaan Hasil Penelitian dengan Penelitian Terdahulu
Pada Bab Il telah disinggung mengenai perbedaan penelitian yang sedang dilakukan

oleh peneliti dengan penelitian terdahulu. Maka dalam sub bab ini peneliti akan kembali



membenturkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan hasil temuan penelitian

terdahulu.

a. Perbedaan hasil temuan penelitian Effective Communication: critical factors in the

birth of health alliance of the hudson dengan Penelitian Pengaruh Sikap
etnosentris, interpersonal communication competence dan gaya komunikasi
terhadap efektivitas komunikasi.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh peneliti bahwa metode yang berbeda
mengakibatkan hasil yang berbeda pula. Penelitian terdahulu menggunakan
metode mix (kualitatif dan kuantitatif) hasil yang diperoleh komunikasi yang efektif
dan kerjasama tim dapat menunjang kesuksesan health alliance of the hudson.
Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan metode kuantitatif
eksplanatif, hasil yang diperoleh terdapat pengaruh secara parsial maupun
simultan variabel bebas (sikap etnosentris, interpersonal communication
competence dan haya komunikasi) terhadap variabel terikat (Efektivitas
Komunikasi).

b. Perbedaan hasil temuan penelitian perbedaan tingkat etnosentrisme pada orang
Betawi dewasa awal yang memiliki pendidikan tinggi dengan yang memiliki
pendidikan rendah dengan penelitian pengaruh Sikap etnosentris, interpersonal
communication competence dan gaya komunikasi terhadap efektivitas
komunikasi.

Metode yang digunakan dalam penelitian terdahulu adalah metode komparatif
menggunakan analisis data Uji T independent sample test diperoleh hasil orang
Betawi yang berpendidikan rendah mempunyai tinngkat etnosnetrisme lebih
tinggi daripada yang berpendidikan tinggi. Adapun penelitian yang dilakukan oleh
peneliti metode yang dipakai adalah kuantitatif eksplanatif dengan analisis data

menggunakan regresi linear berganda dan diperoleh hasil bahwa terdapat



pengaruh secara parsial maupun simultan variabel bebas (sikap etnosentris,
interpersonal communication competence dan haya komunikasi) terhadap
variabel terikat (Efektivitas Komunikasi).
c. Perbedaan hasil temuan penelitian Pengaruh Gaya kepemimpinan, Kerjasama
Tim dan Gaya Komunikasi terhadap Kepuasaan Kerja serta dampaknya terhadap
Kinerja Pegawai pada Sekretariat Daerah kota Sabang dengan penelitian
pengaruh Sikap etnosentris , interpersonal communication competence dan gaya
komunikasi terhadap efektivitas komunikasi.
Penelitian terdahulu menggunakan metode kuantitatif dengan analisis data
menggunakan analisis path atau jalur. Hasil yang diperoleh terdapat pengaruh
baik secara parsial maupun simultan terhadap sejumlah variabel yang diteliti.
Metode anallisis jalur merupakan pengembangan dari regresi dan korelasi,
perbedaan sangat jelas jika dalam regresi tidak dipermasalahkan hubungan
langsung ataupun tidak langsung antar varibel independent terhadap variabel
dependent namun dalam analisis jalur mengkaji mengenai pengaruh langsung
dan tidak langsung.
4.7 Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terbatas pada tiga aspek yang mempengaruhi
efektivitas komunikasi yang dilakukan antar etnik. Meskipun menurut teori masih banyak
aspek lain yang memiliki pengaruh lebih besar dari apa yang tengah diteliti oleh peneliti. Hal
ini terbukti dari hasil analisis data yang menunjukkan bahwa terdapat kontribusi variable lain
yang tidak di bahas dalam penelitian ini sebanyak 56, 1% melalui pengujian koefisien
determinasi,
4.8 Implikasi Penelitian
Dampak dari penelitian ini dapat dirasakan dalam aspek sosial sebab tujuan akhir dari
penelitian yang dilakukan peneliti adalah terbentuknya kesadaran individu dalam
berinteraksi dengan sesamanya dalam ranah interaksi social agar terciptanya masyarakat

yang harmonis dan saling memahami antar satu etnis dengan etnis lainnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Pengaruh Sikap Etnosentris,
Interpersonal Communication Competence dan Gaya Komunikasi terhadap Efektifitas
Komunikasi yang dilakukan Etnis Tionghoa pada Etnis Jawa di Kecamatan Ambulu
Kabupaten Jember, maka simpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil empiric regresi
berganda Y= 1.225 -0.148X; + 0.452X, + 0.166X3 yakni:

1. Terdapat pengaruh positif antara Interpersonal Communication Competence
terhadap efektivitas komunikasi. Hal ini dibuktikan dengan koefesien Interpersonal
Communication Competence sebesar 0,452 berarti bahwa semakin baikinterpersonal
communication competence etnis Tionghoa kepada etnis Jawa di Kec. Ambulu Kab.
Jember cenderung dapat meningkatkan efektifitas komunikasi etnis tersebut. Atau
dengan kata lain untuk meningkatkan efektifitas komunikasi etnis Tionghoa kepada
etnis Jawa di Kec. Ambulu Kab. Jember maka interpersonal communication
competence etnis tersebut pe 100  katkan.

2. Terdapat pengaruh positif antara Gaya komunikasi terhadap efektivitas komunikasi
melalui koefisen gaya komunikasi sebesar 0.166. hal tersebut berrati menyatakan
bahwa semakin baik gaya komunikasi etnis Tionghoa kepada etnis Jawa di Kec.
Ambulu Kab. Jember cenderung dapat meningkatkan efektifitas komunikasi etnis
tersebut tersebut. Atau dengan kata lain untuk meningkatkan efektifitas komunikasi
etnis Tionghoa kepada etnis Jawa di Kec. Ambulu Kab. Jember maka gaya
komunikasi etnis tersebut perlu ditingkatkan.

3. Terdapat pengaruh dominan varibel bebas terhadap varibel terikat yang bias dilihat
pada table 17. Pengaruh dominan variabel bebas terhadap variabel terikatnya dapat
dilihat melalui standardize coefficient. Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa
variabel yang memiliki koefisien standardisasi terbesar adalah variabel interpersonal

comunication competence sebesar 0.447. Dengan demikian interpersonal



comunication competence memiliki pengaruh yang paling besar terhadap efektifitas

komunikasi etnis Tionghoa kepada etnis Jawa di Kec. Ambulu Kab. Jember.

5.2 Saran

Dalam penelitian  yang bertajuk Pengaruh gaya komunikasi, Interpesonal

Communication Competence peneliti memberikan kontribusi saran baik bagi Etnis Tionghoa

dan bagi future research:

1. Saran Bagi etnis Tionghoa:

Guna mencapai efektifitas komunikasi interpersonal yang terjalin dengan etnis
lokal yakni etnis Jawa maka sikap etnosentris perlu diminimalisir sebab sikap ini
hanya akan menjadi barrier atau penghalang interaksi sosial .

Gaya Komunikasi yang merujuk pada cara seorang individu berbicara juga
memberikan pengaruh pada efektifitas komunikasi yang terjalin untuk itu
dengan memperhatikan intonansi dan nada berbicara juga memberikan kesan
yang berbeda ketika seorang individu yang memiliki latar belakang budaya
berbeda melakukan komunikasi atau berinteraksi dengan individu lain yang
memiliki latar belakang budaya yang berbeda.

Interpersonal Communication competence atau bisa dikatakan sebagai
kemampuan seorang dalam melakukan komunikasi face to face dimana hal ini
berakar dari dalam diri individu dan terus berkembang selama individu tersebut
hidup. Kemampuan ini meliputi motivasi, skill dan knowledge atau pengetahuan
yang didapat individu selama hidupnya mengenai kecakapan berkomunikasi
dengan orang lain. Dengan mengoptimalkan ketiga aspek ini maka efektifitas

komunikasi bisa dicapai.

2. Saran Bagi Future Research:



Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini hanya terbatas pada tiga faktor
yang mempengaruhi keefektifan komunikasi yang terjadi pada dua etnis
berbeda. Maka penelitian mendatang bisa mengembangkan penelitian ini
dengan topik berbeda seperti Consumer ethnocentrisme pada etnis Tionghoa
atau unsur lain mengenai budaya seperti pengaruh peranan relasi atau
bahasa dan intercultural communication competence.

Penelitian lanjutan kuantitatif yang bertajuk komunikasi antarbudaya bisa
lebih  memfokuskan bidang teoretisnya antara efektifitas komunikasi
antarpribadi dan efektivitas komunikasi antarbudaya. Meskipun kedua konsep
tersebut saling terkait satu dengan yang lainnya namun perlu diperjelas posisi

kedua hal tersebut demi fokusnya sebuah penelitian.
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